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ABSTRAK

Awalludin Syam, Analisis Penerapan Pengendalian Manajemen Dan
Pembelajaran Organisasi Terhadap Perusahaan Pada M Elawarman
Samarinda. Dibawah bimbingan Bapak Ir. NoercahyodM. selaku
Pembimbing | dan Ibu Rr. Marliana W, SE., MM. selédembimbing II.

KFC Mulawarman merupakan usaha makanan cepat aaf Yerjenis
restaurantyang dibawah asuhan PT. FAST FOOD INDONESIA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaariabel pengendalian
manajemen dan pembelajaran organisasi terhadapgaiperusahan pada KFC
mulawarman Samarinda. Variabel yang digunakan dakmelitian ini terdiri dari
variabel independen vyaitu variabel Pengendalian djsmen (X) dan
Pembelajaran OrganisasiA)Serta variabel dependen adalah Kinerja Perusahaan

(Y).

Hasil analisis dengan menggunakan regresi lineagabela menunjukkan
persamaan regresi sebagai berikut : Y = 2,560900X; + 0,318 % + e. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel PengendaMamajemen (X) dan
Pembelajaran Organisasi fXsecara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan (Y) pada KFC Mulawarman Samayiddri perhitungan uji F
diperoleh F hitung 5,168 jika dibandingkan degdairsig hitung 0,010 < 0,05.
Secara parsial variabel pembelajaran organisasi y¥8g mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja perusahaandaf)gan nilai t hitung sebesar
2,700 dengan nilai sig hitung 0,010 < 0,05, sedangkengendalian manajemen
(X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap kingrggusahaan (Y) sebesar 0,711
dengan nilai sig hitung 0,481 > 0,05.

Saran utama bagi KFC Mulawarman Samarinda adalaklipan yang
berhubungan dengan pengendalian manajemen dan lpgandi@ organisasi
terhadap kinerja perusahaan sekiranya dapat dgaddcuan dalam mengambil
kebijakan manajemen demi kemajuan perusahaan.

Kata Kunci : Pengendalian Manajemen dan Pembetaj@m@anisasi Terhadap
Kinerja Perusahaan.
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Kebutuhan masyarakat indonesia khususnya masyayakgtberada
di Kota Samarinda akan makanan cepat saji semaldrtarbbah.
Perkembangan makanan cepat saji di Kota Samariadaathun ke tahun
pun juga semakin meningkat. Hal ini menunjukkanvieimakanan cepat
saji merupakan kebutuhan yang diminati oleh kalangaasyarakat
Samarinda.

Makanan cepat saji adalah salah satu makanan gasedia dalam
waktu cepat dan siap santap. Mudahnya memperol&amaa cepat saji di
pasaran memang memudahkan tersedianya variasirpargaai selera dan
daya beli. Selain itu, pengelolaan dan penyiapatelyiéda mudah dan cepat,
cocok bagi masyarakat yang selalu sibuk.

Keberadaan restoran-restoran cepat @$agt food)yang semakin
menjamur di kota-kota besar di Indonesia khusus-kgt Samarinda.
Makanan siap saji tidak hanya sebatas di kotafxesar saja, namun sudah
masuk ke daerah-daearah pedesaan. Hal ini tidakéaigherankan karena
makanan siap saji sudah menjadi salah satu kebutofesyarakat saat
aktivitas seharian bekerja dan makanan siap s#glusenenjadi pililhan

utama masyrakat pada saat sibuk.



Saat ini banyak bermunculan berbagai makanan cgfiagang ada
di Samarinda, yang selalu bersaing untuk mereboatmmasyarakat untuk
membeli makan cepat saji. Salah satu makanan agpatyang banyak
diminati oleh masyarakat adalah KF&¢ntucky Fried Chicken. Hal ini
bisa dilihat dari antrian yang sangat panjang ketilaktu jam makan siang
atau pun jam makan malam. karena KFC mempunyabikele yaitu dalam
penyajian yang cepat sehingga hemat waktu dan dmagkmasyrakat yang
sedang sibuk.

KFC adalah jaringan perusahaan internasional daldang restoran
waralaba Franchise Restorgnyang menyediakan makanan dan minuman
siap saji fast food. Saat ini cabang KFC telah tersebar hampir dighlu
belahan dunia. Untuk Indonesia sendiri KFC adawditbteanaungan PT. Fast
Food Indonesia tbk. Ada 4 KFC yang berada di Sardardan disini penulis
mengambil tempat KFC yang berlokasi di JI. Mulawamnn$amarinda.

KFC Mulawarman Samarinda dalam pemasarannya selalu
memberikan pelayanan yang baik dan menarik bagskwoen antara lain
dengan cara memberikan beberapa layanan paket kptoglmat dengan
harga yang lebih murah dari pada pembelian hargmrsaSelain itu KFC
Mulawarman Samarinda juga memberikan fasilitas rantain free wifi
untuk yang lagi browsing serta dengan desain konsapgan yang baru dan
lebih berwana memberikan para konsumen kenyamaa kepuasan, dan

ada juga sistem pembayaran yang mudah dengan nmaiggukartu kredit,



tempat duduk yang nyaman, suasana tempat sangag) téan nyaman yang
berada di lantai bawah dan atas.

Berdasarkan pengamatan bahwa  faktor-faktor  tersebut
mempengaruhi masyarakat dalam memilih tempat makeepat saji serta
membeli pada KFC, keyakinan ini diperoleh karenssyaeakat saat ini
melakukan sesuatunya dengan mudah dalam keadadn Bibrmasalahan
yang dihadapi oleh KFC Mulawarman Samarinda dalamadusaha saat ini
terkait dengan penerapan pengendalian manajemerdahadaipaya
peningkatan sistem pengendalian yang tidak berjatarara baik Artinya
pengendalian manajemen memerlukan beberapa fadtalugung terutama
dari lingkungan internal perusahaan, yaitu temgakip yang kurang luas
dimana masyarkat sulit memarkir kendaraanya paalatesapat lahan parkir
yang sedang penuh sehingga kalah dari gerai-gdr@l iang berada di
Samarinda.

Karyawan sebagai eksekutor dan basis modal untukciptakan
kinerja yang optimal, sehingga pengetahuan yangjikirkaryawan adalah
salah satu faktor penentu keberhasilan organi&asiywan yang dimiliki
KFC pada dasarnya diberi pembekalan sebelum bekeifa pelatihan
(training). Training adalah Pelatihan mempersiapkan pesetitetauntuk
mengambil jalur tindakan tertentu yang dilukiskaleho teknologi dan
organisasi tempat bekerja, dan membantu pesertaperbaiki prestasi
dalam kegiatannya terutama mengenai pengertian kda@rampilan. (

Hasibuan 2007 : 33 ), tidak hanya pada saat tgirnsaja yang diberikan



pada karyawan KFC, sebelum bekerja pun adanyanbrefaing diberikan
oleh masing-masing manajer KFC guna memberi pehgarbekerja untuk
karyawan sebagai motivasi serta semangat dalantjaak@uk menciptaan
hasil kerja yang optimal.

Permasalahan yang sering terjadi pada penerapagemdadian
manajemen di KFC Mulawarman yaitu ketidak disiplinkaryawan pada
jam masuk kerja, kerapian, serta kurangnya ke riga¢gaturan yang tidak
boleh membawa handphone pada saat jam kerja, damagih sering terjadi
di dalam jam kerja.

Salah satu yang menjadi permasalahan yang serimguhyada
pembelajaran organisasi di KFC Mulawarman yaitu akgr
memperhatikannya karyawan pada shegffing dilakukan, serta masih
terdapat beberapa karyawan senior yang enggandbelipa serta ide-ide
kepada karyawan baru.

Kinerja merupakan gambaran mengenai sejauh manerhailan
atau kegagalan suatu organisasi dalam menjalankgas tdan fungsi
pokoknya dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuasi, Bhan visinya.
(Zzhang dan McCullough, 2001 : 102). Untuk mening&at kinerja,
perusahaan harus memiliki ukuran kinerja yang esledengan tujuan yang
ingin di capai oleh perusahaan.

Dengan adanya sistem kerja online yang diterapkaim WFC pusat
Balikpapan di Mall Fantasi yang selastanby memudahkan KFC pusat

yang berada di Balikpapan untuk mengetahui hasiligeatan dari masing-



masig cabang KFC di Kalimantan Timur khususnya KMGlawarman
Samarinda. Kemudian, hasil pendapatan perbulan yhperoleh KFC
Mulawarman dikirim melalui Bank yang telah di tekan oleh pihak KFC.

Organisasi perusahaan bertujuan untuk mendapatkardian prinsip
kegiatannya ekonomis rasional, sedangkan organisasial bertujuan
memberikan pelayanan yang baik untuk memberikanudsgn bagi
konsumen. Salah satu manfaat pembelajaran orgariseganizational
learning adalah untuk menciptakan peluang terjadinya plangan
kesalahan. Penelitian terdahulu telah mengungkapklma pembelajaran
organisasi berpengaruh negative terhadap prolabilitterjadinya
pengulangan kesalahan ,dan berpengaruh positif adeph kinerja
(Kurniawan, 2009 : 15).

Jadi fenomena yang ada di KFC khusunya KFC Mulawarm
Samarinda tidak membedakan lama bekerjanya karyawalaupun
karyawan itu tua atau muda. Yang dilihat oleh KRdalah dari sistem
kinerja karyawan yang optimal serta kedisiplinarri daasing-masing
karyawan untuk meningkatkan jabatan kerjanya. Kaaya itu sendiri
dipantau oleh dari masing-masing manajer guna rgkatakan jabatan
kerjanya. Ketika seoarang manajer memilih salalu $aryawan yang
berpotensi menjadi seorang manajer maka di proraosikituk mengikuti
pelatihan manajer guna menjadi manajer yang baik ygsa membimbing,

memberikan pengarahaan, berbagi pengalaman sematimasi karyawan.
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Melihat tingkat kepentingan pengendalian manajemdan
pembelajaran organisasi pada perusahaan, sertayaade@senjangan
penelitian tentang konsekuensi dari variabel inkan@enelitian tentang
konsekuensi dari sistem pengendalian manajemen mEmbelajaran
organisasi merupakan hal yang sangat menarik ddn @géakukan. Sebab
secara umum dalam literatur sistem pengendalianaj@aen selalu
memilah-milah konsep pengendalian kedalam bebekapaponen yang
berbeda. Berdasarkan pemaparan tersebut maka t@eneini akan
mengevaluasi analisis sistem pengendalian manajetaanpembelajaran
organisasi terhadap kinerja perusahaan. yang aialms ckedalam skripsi
dengan judul *“Analisis Penerapan Pengendalian Mamap dan
Pembelajaran Organisasi Terhadap Kinerja PerusahBada KFC

Mulawarman Samarinda”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran yang telah diungkapkan péafabl@lakang,
makarumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah variabel Pengendalian Manajemen dan Perabatgj
Organisasi secara simultan berpengaruh signifikahatlap kinerja
perusahaan pada KFC Mulawarman Samarinda ?

b. Apakah variabel Pengendalian Manajemen dan Perabafgj
Organisasi secara parsial berpengaruh signifikahatlap kinerja

perusahaan pada KFC Mulawarman Samarinda ?



c. Dari dua variabel (Pengendalian Manajemen dan Pejaben
Organisasi) manakah yang paling berpengaruh tephadaerja

Perusahaan pada KFC Mulawarman Samarinda ?

1.3 Tujuan Pendlitian

a. Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Manajemem da
Pembelajaran Organisasi secara simultan terhadaprj&i pada
perusahaan di KFC Mulawarman Samarinda.

b. Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Manajemem da
Pembelajaran Organisasi secara parsial terhadagrjkinpada
perusahaan di KFC Mulawarman Samarinda.

c. Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpeingadari
variabel Pengendalian Manajemen dan Pemebelajanayanidasi

terhadap Kinerja Perusahaan pada KFC Mulawarmarafaofa.

1.4 Manfaat Pendlitian
a. Manfaat Praktis
Memberikan masukan bagi para manajer dan karyaemtartg
pentingnya Pengendalian Manajemen, dan pembelajargansiasi
untuk menunjang tumbuh kembang perusahaan, sebag&ebahan
pertimbangan dan masukan bagi perusahaan yanghgkutan serta

untuk meningkatkan mutu manajemen yang baik.



b. Manfaat Teoritis
Memberikan tambah ilmu pengetahuan yang bergunai bag
pembaca dan sebagai bahan pertimbangan yang depdienkan ide

untukpengembangan penelitian lebih lanjut dimase ykan datang.
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KERANGKA DASAR TEORI

2.1 Landasan Empiris

Penelitian mengenai Analisis Penerapan Pengend®eamajemen
dan Pembelajaran Organisasi Terhadap Kinerja Feaasa yang banyak
dilakukan sebagai berikut:

Kurniawan, 2009, melakukan penelitian dengan juBeingaruh
Sistem Pengendalian Manajemen dan Pembelajaranni®aga Terhadap
Kinerja Perusahaan pada PT. Garam (Persero) dib&gaa Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikar@@ngaruh sistem
pengendalian manajemen dan pembelajaran organisdsdap kinerja
perusahaan pada PT. Garam (persero) di Surabayaisi&ndilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linier beayahithsil penelitian
menunjukan dari uji F (simultan) variabel bebasgy&erdiri dari variabel
sistem pengendalian manajemen dan variabel perabstajorganisasi
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja geaasasedangkan dari uji
t (parsial) variabel pembelajaran organisasi yaraing berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan dibandingkan varialsténs pengendalian
manajemen yang tidak berpengaruh terhadap kinerjgsphaan.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitisadsah sama-sama

meneliti tentang Pengendalian Manajemen dan Peajalsh Organisasi
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dengan alat analisis regresi linier berganda, sgdanperbedaannya adalah
menggunkan objek perusahaan yang berbeda dengelitiparterdahulu.

Djakatara, 2009, melakukan penelitian dengan juBehgaruh
Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap KinerjasBleaan pada PT.
PLN (persero) Cabang Gorontalo. Tujuan dari pdaalitni adalah untuk
mengetahui signifikansi pengaruh sistem pengendatianajemen terhadap
kinerja perusahaan pada PT. PLN (persero) Cabamgn@do. Analisis
dilakukan dengan menggunakan analisis regreserlseéderhana dan hasil
penelitian ini adalah variabel sistem pengendatiamajemen berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja perusahaan.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitisadasah sama-sama
meneliti tentang Pengendalian Manajemen, sedangédredaannya adalah
peneltian di atas menggunakan analisis regreserliriederhana dan
indikator-indikatornya  pengorganisasianreview intern personalia,
pelaporan, pencatatan/akuntansi, prosedur, peraacarman kebijakan
terhadap kinerja perusahaan dan menggunkan objeksgi®an yang

berbeda dengan penelitian terdahulu.

Teori dan Konsep
2.2.1 Manaemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2007 : 9), manajemen adalah ittan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusigudamer-sumber

daya lainnya secara efektif dan efisien untuk meaicsuatu tujuan tertentu.
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Menurut Hasibuan (2007 : 10), Manajemen Sumber désausia
(MSDM) adalah ilmu dan seni mengatur hubungan daanan tenaga kerja
agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tojparusahaan, karyawan
dan masyarakat. Fungsi-fungsi MSDM terdiri dari gEmdalian,
pengorganisasian, pengarahaan, perencanaan, peargganbkompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisplinan dan pdmhtian. Tujuannya
iaalah agar perusahaan mendapatkan rentabilitasykatg lebih besar dari
persentase tingkat bungan bank. Karyawan bertupendapatkan kepuasan
dalam pekerjannya. Masyarakat bertujuan memperbkelang atau jasa
yang baik dengan harga yang wajar dan selalu terdegasar.

Peranan MSDM diakui sangat menentukan bagi tervimydujuan,
tetapi memimpin unsur manusia ini yang sangat sldit rumit. Tenaga
kerja manusia selain mampu berbicara dan teranymja tidak kalah
pentingnnya kemauaan dan kesungguhan mereka uakekjd efektif dan
efisien. Jika di ikuti dengan moral kerja dan kgalinan maka karyawan
dapat mewujudkan tujuannya.

Perkembangan MSDM di dorong oleh kemajuan peradaban
pendidikan, ilmu pengetahuan, dan tujuan daya saioguksi barang dan
jasa yang dihasilkan. Sejak adanya kerja sama eabagian kerja di antara
dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan terteM®DM ini pada
mulanya terpadu dalam manajemen atau belum meitjaliyang berdiri

sendiri. Para ahli mengatakan perkembagan MSDM aderguatu bidang



12

studi yang khusus mempelajari peranan, pengendaliaanusia dan

organisasi untuk mencapai tujuan.

Di dalam mempelajari MSDM ada tiga pendekatan yalagat
dilakukan yaitu :

a. Pendekatan mekanis adalah mengganti peranan tdwmsga manusia
dengan tenaga mesin untuk melakukan pekerjaan. getign ini
didasarkan kepada pertimbangan ekonomis, kemanuefektivitas dan
kemampuan yang lebih besar dan lebih baik.

b. Pendekatan paternalis adalah seorang manajer mk&arb@engarahan
kepada bawahannya yang bertindak seperti bapaladaph anak-
anaknnya. Para bawahan diperlakukan dengan baskitds-fasilitas
diberikan, bawahan dianggap sebagai anak-anakegmshya karyawan
dianggap serta dilakukan oleh manajer sebagai anaknya.
Pendekatan ini menjadikan karyawwan menjadi mangas sehingga
produktifitas kerjanya turun. Akhirnya laba perusam pun berkurang
bahkan perusahaan bisa rugi.

c. Pendekatan sistem sosial adalah suatu sistem yanpléks yang
beroperasi dalam lingkungan yang kompleks bisabdisgebagai sistem
sosial yang ada diluar. Manajer mengakui dan mearydhwa tujuan
organisasi akan tercapai jika terbina kerja same j@armonis antara
sesama karyawan dengan manajer, serta terjaditgaaksi yang baik
diantara semua karyawan pemikiran ini di dasarkdanga saling

ketergantungan, interaksi, dan keterkaitan di ardasama karyawan.
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2.2.2 Pengendalian Manajemen
2.2.2.1 Definisi Pengendalian M anajemen

Pengendalian manajemen merupakan suatu istilah yangn dan
makin banyak digunakan dalam berbagai variasi kepmn dan
pengertian. Kadang-kadang digunakan untuk pemeniksaitin intern,
misalnya pada penyusunan kembali pembukaan. Biasaterprestasi yang
lebih sempit ini ternyata merupakan salah satuatagidari pada struktur
pengendalian manajemen yang luas. Ada 2 macam igiefimengenai
pengendalian manajemen. Berikut ini akan disajikeeberapa definisi
tersebut :

Menurut (Suadi, 2007 : 14), Pengendalian Manajeatatah semua
metode, prosedur dan strategi organisasi, termasstem pengendalian
manajemen yang digunakan oleh manajemen untuk menjdahwa
pelaksanaan sesuai dengan strategi dan kebijakasabaan.

Menurut (Anthony dan Govindarajan, 2008 : 6) Pexdgéan
Manajemen adalah semua usaha untuk menjamin babwdbes daya
perusahaan digunakan secara efektif dan efisieakumtencapai tujuan
perusahaan, atau proses untuk mempengaruhi oramgddam sebuah
perusahaan agar secara efektif dan efisien mendapan perusahaan
melalui strategi tertentu.

Di atas telah disebutkan bahwa pengendalian maeajeadalah
proses untuk mempengaruhi orang lain dalam perasatgar secara efektif

dan efisien mencapai tujuan perusahaan. Penentjusantperusahaan dan
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strategi untuk mencapainya dilakukan dalam suatsgs yang dinamakan

Perencanaan Strategis. Perencanaan strategis asla#éiln proses untuk

menentukan tujuan perusahaan, dan strategi untokapai tujuan tersebut.
Pengendalian manajemen merupakan proses dengan paaaa

manajer mempengaruhi anggota  organisasi lainnya ukunt

mengimplementasikan strategi organisasi. Terdapsme karakteristik

pengendalian manajemen menurut (Anthony dan Gokajata 2008 : 8) :

a. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleimisesi

b. Mengkordinasikan aktivitas-aktivitas dari beberhpgian organisasi

c. Mengomunikasikan informasi

d. Mengevaluasi informasi

e. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diamhibjila

f.  Mempengaruhi orang-orang untuk merubah perilakiekaer
Pengendalian manajemen tidak berati mengharuskam agar

semua tindakan sesuai dengan rencana yang ditentakbelumnya.

Rencana seperti itu didasarkan pada situasi ygpeyaiiya ada pada saat

rencana tersebut diformulasikan. Jika situasi ierubah pada waktu

penerapannya, maka tindakan yang ditentukan olelara tidak lagi

sesuai. Seorang manajer menemukan pendekatangl@hdhik, yang lebih

mungkin dibandingkan dengan rencana yang telaltagikan sebelumnya

untuk mencapai tujuan organisasi.
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2.2.2.2 Batasan Pengendalian M anajemen

Pengendalian manajemen merupakan beberapa bengiktake
perencanaan dan pengendalian kegiatan yang t@gadi suatu organisasi.
Pengendalian manajemen merupakan kegiatan yandabtpat di tengah
dua kegiatan lainnya. Dua kegiatan yang dimaksualahd perumusan
strategik yang dilakukan manajemen puncak dan pelajjan tugas yang
dilakukan manajemen paling bawah. Karakteristiki daasing-masing

aktivitas ini yaitu :

a. Perumusan strategik merupakan kegiatan yang paédiit sistematik
tetapi pengendalian tugas merupakan yang palingensaik.
Pengendalian manajemen dalam hal ini berada diteteymahnya.

b. Perumusan strategi difokuskan untuk jangka panjasggangkan
pengendalian tugas difokuskan untuk operasi jangkadek dan
pengendalian manajemen dalam hal ini berada diketegagahnya.

c. Perumusan strategi lebih difokuskan pada prosesnpanaan sedang
pengendalian tugas lebih difokuskan pada prosegepeialian. Baik itu
proses perencanaan maupun pengendalian sama pgatirigngan

pengendalian manajemen.

2.2.2.3 Lingkungan Pengendalian Manajemen
Pengendalian manajemen merupakan suatu prosesdiy@ergaruhi

oleh faktor lingkungan. Berikut ini diuraikan faktdingkungan yang
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berpengaruh terhadap pengendalian manajemen yamtiguingerilaku

organisasi dan pusat-pusat pertanggungjawaban.

a. Perilaku Organisasi adalah proses pengendalian jemea
mempengaruhi terhadap pencapaian tujuan organis@sberapa
karakteristik organisasi yang mempengaruhi prosesebut, terutama
berkaitan dengan perilaku anggota dalam suatu @En Suatu
organisasi mempunyai tujuan dan fungsi pengendafr@najemen
adalah mendorong anggota organisasi mencapai tujasinilah
perlunya faktor keselarasan tujuan masing-masirgg@a organisasi
dalam pencapaian tujuan organisasi. Struktur osganimempengaruhi
bentuk sistem pengendalian manajemen yang akampukiaEn. Perilaku
organisasi juga berkaitan dengan motivasi, kemampguodividu itu
sendiri dan pemahaman tentang perilaku yang digamludalam
mencapai prestasi yang tinggi.

b. Pusat Pertanggungjawaban adalah suatu organisabagli menjadi
beberapa pusat pertanggungjawaban. Adanya pusahggungjawaban
adalah untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapk@majemen

puncak.

2.2.2.4 Proses Pengendalian M anajemen
Suatu poses pengendalian manajemen melibatkaraksteantar
manajer dengan bawahannya. Proses pengendalianjemana meliputi

kegiatan-kegiatan sebagai berikut yaitu :
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a. Perencanaan strategi adalah proses memutuskamampr@gogram utama
yang akan dilakukan suatu organisasi dalam rangkplementasi
strategi dan menaksir jumlah sumber daya yang diedokasikan untuk
tiap-tiap program jangka panjang beberapa tahug gian datang.

b. Penyusunan anggaran adalah proses pengoperasiaanae dalam
bentuk pengkuantifikasian, biasanya dalam unit reynantuk kurun
waktu tertentu.

c. Pelaksanaan selama tahun anggaran, manajer rahakmogram atau
bagian dari program yang menjadi tanggungjawabig@oran yang
dibuat hendaknya menunjukkan dapat menyediakarrniafsi tentang
anggaran dan realisasinya baik itu informasi untudngukur kinerja
keuangan maupun nonkeuangan, informasi internaporaaksternal.

d. Evaluasi kinerja pestasi kerja bisa dilihati defisien atau efektif
tidaknya suatu pusat pertanggungjawaban menjalankegasnya.
evaluasi dilakukan dengan membandingkan antarasasalanggaran

dengan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.2.25 Manajer dan Perannya Dalam Manajemen

Definis manajer adalah seseorang yang bekerja medahng lain
dengan megkoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka mencapai sasaran
organisasi. Bila diartikan secara bebas, manajaalahd orang yang
bertanggung jawab mengeldlae-manage3eluruh bagian pada perusahaan

atau organisasi (Kurniawan, 2013 : 20).
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Pada praktiknya, jabatan manajer ini memiliki tiagn-tingkatan.
Tingkatan-tingkatan timbul dari pembedaan pembagigas dan tanggung
jawab seoarang manajer pada organisasi berstriddisional, manajer
sering dikelompokan menjadi manajer lini pertarflewer manager)
manajer tengah(middle manager) manajer puncak(top manager)
Tingkatan-tingkatan manajer ini biasanya digambarkaada bentuk
piramida.

a. Manajer Lini Pertama

Manajer tingkat bawah pada level organisasi disebabajer lini
pertama titel yang mewakili manajer lini pertamalatl Supervisoratau
first-line supervisorsiapa yang secara langsung mengawasi pekerjaan
personalia atau bukan manajerial serta bertanggawgb atas hasil kerja
mereka (Silalahi, 2011 : 32).

Jadi, supervisor adalah manajer yang secara langsung
mengkoordinasikan pekerjaan dari kelompok nonmaahjatau personalia
dan langsung memanajemeni sumber daya lain nyaasetkmachinerydan
materials. Oleh karna itu supervisor menjadi kunci utama ay@ng
memegang peranan penting dalam organisasi-organisadern, baik
organisasi bisnis maupun publik.

Supervisor merupakan mediator antara kelompok nogajeaal
dengan manajer. Sebagai manajer menjalankanaktiviteanajemen
meskipun fungsi utamanya adalah memimpin, mengkoastkan dan

menggerrakan kelompok non manajerial yang diselmusomalia secara
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tertib dan teratur untuk mencapai tujuan dari wrganisasinya ke arah
pencapaian tujuan organisasi pada umum nya. Kanersapervisor adalah
orang yang paling kompeten dan memiliki posisi adrhuntuk mengetahui
dan mengerti apa yang sedang terjadi dalam depamteatau unit kerja
tertentu. Sebagai bagian dari tim manajemen dalaathal meningkatkan
efesiensi dan efektivitas organisasi.
b. Manajer Tengah

Pada level menengah dalam struktur organisasi uliseanajer level
menengah rfiddle managers).Titel yang mewakili bervariasi seperti
functional manager, product-line managers, depatémiegeads, section
managers, plant or division managers, project mamagoperating
manager, superintendenManajer tengah adalah orang yang mengawasi
para supervisor dan menjadi mediator antara mnajerpertama atau
penyelia dengan eksekutif atau manajer puncak. dmpor pada manajer
puncak dan mengatur kerja dari departemen atasi.dMenunjukan orang
pada level ini umum nya dikaitkan dengan nama depen atau unit
organisasinya, misalnya fungsi atau unit/departepmeduksi dipimpin oleh
manajer produksi, fungsi atau unit/departemen paraasdipimpin oleh
manajer pemasaran, fungsi atau unit/departemen esumilya manusia
dipimpin oleh manajer sumber daya manusia (Sila0i1 : 34).

Jika tingkat hieraki organisasi lebih dari tigad&ag-kadang sulit
dibatasi samoai tingkat mana yang disebut managr manajer tengabh.

Meskipun demikian orang yang menduduki di tingkanan pun dalam
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hieraki organisasi, kecuali level puncak dan lgvaling bawah cendrung
disebut manajer. Yang jelas manajer ini bertanggawgb atas pelaksanaan
dan hasil kerja yang dicapai oleh departemen atasi @rganisasi kepada
eksekutif dan menerima tanggung jawab penyeliatgnhasil yang dicapai
tiap departemen atau divisi yang dibawah nya.

c. Manajer Puncak

Orang yang menduduki posisi pada level puncak @aamida
organisasi disebut manajer pundaip managerdan menunjuk pada titel
executuve atau chief executive offi(€EQ), chief operating officer, chief
administrative officer, general manageManajer puncak bertanggung
jawab untuk kinerja organisasi secara keseluruh@aanajer puncak
bertanggung jawab untuk koordinasi secara kesehmralari organisasi dan
menggerakan kegiatan utama dari berbagai divisi atat dan sekaligus
memperhatikan sponsor, klien dan komunitas padgkdinbawah. Manajer
puncak bertanggung jawab atas seluruh hasil yarapdi organisasi kepada
pemilik (Silalahi, 2011 : 35).

Peranan manajer dalam suatu perusahaan atau @gjasesgatlah
penting karena keberadaan manajer adalah sebagmigpaintu atau
menjadi salah satu ujung tombak dari keberhasiand perusahaan atau
organisasi. Setidaknya ada empat peran yang hatakomi seorang
manajer, yaitu perencanaafplanning) pengorganisasiar{organizing)
pengarahan/kepemimpinadirecting/leading) pengawasan(controliing).

Sebagai gambaran, berikut uraian tentang empat peteok manajer.



21

a. PerencanaafPlanning)

Perencanaan adalah suatu proses menetapkan tujaan d
memutuskan bagaimana hal tersebut dapat dicapdiy yiengan
memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumhbag ydimiliki.
Perencanaan tersebut meliputi sumber-sumber ydmgutikan, tugas
yang diselesaikan, tindakan yang diambil dan jadweahg diikuti
(Kurniawan, 2013 : 22)

Peranan manajer adalah membuat berbagai perencamdak
memenuhi tujuan perusahaan. Perencanaan merupais®s perpenting
dari semua fungsi manajemen karena tanpa perentafuaaysi-fungsi
lainnya tidak dapat berjalan. Perencanaan juga pa&en untuk
memilih sasaran dan mendapatkan bagaimana carapanga.

b. Pengorganisasisg@rganizing)

Pengorganisasian adalah pengelompokan kegiatak or@ncapai
tujuan, termasuk dalam hal ini penetapan sususganisasi, tugas dan
fungsi nya. Pengorganisasian ini dilakukan denggonah membagi
suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yiebgh kecil.
Pengorganisasisan mempermudah manajer dalam  malakuk
pengawasan dan menetukan orang yang dibutuhkak omlaksankan
tugas-tugas yang telah dibagi (Kurniawan, 2013): 23

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara naentugas

apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mekgerj nya,
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bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokan, siapg bertanggung
jawab atas tugas tesebut, pada tingkatan manausgwubarus diambil.
Pengarahaan/Kepemimpinébirecting/Leading)

Pengarahan adalah usaha memberi bimbingan saam-skan
perintah dalam melaksanakan tugas masing-masingHhzaw(delegasi
wewenang) untuk dilaksanakan dengan baik dan bessuwai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan kepemimpiraalah
pekerjaanmanajer untuk meminta orang lain agarinoeit sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Kurniawan32®3).

Pengarahan dan kepemimpinan suatu tindakan untuk
mengusahakan agar semua anggota organisasinyaaluerumtuk
mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan nandgeri usaha-
usaha nya. Artinya, peranan manajer adalah meniggerarang-orang
agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh &esadsecara
bersama-sama untuk mencapai tujuan yang deherataiasefektif.

. Pengawasa(Controlling)

Pengawasan adalah penerapan cara untuk menjanvia lbahcana telah
dilaksanakan sesuai dengan tujuan. Tujuan pengawasalah untuk
fungsi dan pengendalian performa perusahaan unamastikan bahwa
jalannya perusahaan sesuai denga rencana yang déetapkan.
Seorang manajer dituntut untuk menemukan masalag gda dalam
operasional perusahaan, kemudian memecahkan nyéuselnasalah

itu menjadi semakin besar (Kurniawan, 2013 : 24).
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2.2.3 Pembelajaran Organisasi
2.2.3.1 Definisi Pembelajaran Organisas

Pembelajaran organisasi atarganizational learningadalah proses
untuk meningkatkan suatu tindakan melalui pemahadsan pengetahuan
yang lebih baik, lebih jauh organisasi dipandangasg belajar saat
organisasi berusaha mengkodefikasi kejadian-kejadéanpau kedalam
rutinitas yang menjadi arahan perilaku, dan penpgla organisasi terjadi
melalui berbagai sudut pandang, pengetahuan danelmméntal dan
dibangun berdasarkan pengetahuan dan pengalandahuer (Neymark,
2002 : 67).

Pembelajaran organisasi sebagai keahlian organisasiuk
menciptakan, memperoleh, menginterpretasikan, @&fetr dan membagi
pengetahuan, yang bertujuan memodifikasi perilaunyuntuk
menggambarkan pengetahuan dan wawasan baru (G200, 11).

Pembelajaran organisasi menyediakan prinsip-prirdap dasar-
dasar yang memungkinkan organisasi untuk belagankelajaran organisasi
juga dapat digambarkan sebagai seperangkat peridmganisasi yang
menunjukkan komitmen untuk belajar dan terus mddakuperbaikan.
Pembelajaran organisasi merupakan jenis aktivisdéend organisasi dimana
sebuah organisasi belajar (Ortenblad, 2001 : 35).

Secara lebih spesifik pembelajaran organisasionalah upaya
perusahaan untuk memungkinkan organisasi menciptakdan

memperkenalkan struktur organisasi yang lebih dgtamg memungkinkan
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untuk menurunkan biaya dan meningkatkan produksvitpembelajaran

organisasional bukanlah proses yang penting baginisasi yang belajar,

akan tetapi adanya proses pembelajaran organishyiamg akan membantu
organisasi untuk belajar. Keunggulan pengetahuatalduatu keunggulan
yang berkelanjutan yang dapat memberikan peningkagurn dalam
penggunaanya.

Menurut Neymark (2002 : 70-74) pembelajaran orgeimal
memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Orang-orang dalam organisasi merasa bahwa merek&ukan sesuatu
yang memiliki rasa kebermaknaan baik bagi dirirgiadéri maupun bagi
organisasi secara luas.

b. Setiap individu dalam organisasi, dituntut untuknbwh, berkembang
dan meningkatkan kapasitas mereka dalam mencipidkaide kreatif
atau dalam melaksanakan tugas.

c. Individu-individu merasa memiliki kecerdasan beraamimana dalam
pelaksanaan suatu tugas yang membutuhkan kreatastitgnisasi dapat
membentuk team, atau memiliki banyak pilihan aléue individu
untuk melaksanakan tugas tersebut, dibanding haweysyandalkan satu
orang individu untuk melaksanakan tugas.

d. Organisasi secara berkelanjutan menjadi lebih sddatang basis
pengetahuan yang mereka miliki, terutama pengetahyaang tidak

terartikulasi dalam benak karyawan.
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Visi tentang arahan organisasi bisa dari padaléael, dimana fungsi
manajemen puncak hanya untuk mengelola, prosesnsamerisi baru
menjadi visi bagi semua individu dalam organisasi.

Karyawan diminta untuk belajar tentang segala sastang terjadi pada
tiap level organisasi, sehingga memiliki pemaharbhagaimana suatu
tindakan berpengaruh terhadap orang lain.

Individu-individu dapat dengan bebas meminta peatlafang lain, atau
menggunakan asumsi mereka sendiri, dimana tidak tegadi
kerahasiaan atau subjek-subjek yang tidak didikknsi

Orang-orang memperlakukan orang lain sebagai koleggadi Saling
menghormati dan kepercayaan dalam berkomunikagjasterekan kerja.
Orang-orang merasa dibebaskan untuk melakukan rkere
mengambil resiko, dan secara terbuka mengukur kiasitja.

Untuk meciptakan organisasi yang melakukan pemdralaj harus

dimulai dengan membentuk budaya organisasi yangpunamemfasilitasi

anggota untuk belajar, dimana ciri-ciri budaya argasi yang berusaha

untuk melakukan pembelajaran bersama adalah sebagjait :

a.

b.

Membangun kepercayaan dan hubungan melalui rapat nauka.
Membangun dasar organisasi melalui pendidikan, udiskpublikasi,
pembentukan team kerja, dan rotasi kerja.

Menetapkan waktu dan tempat untuk melakukan tramsfagetahuan,

dibanding hanya mengandalkan ide-ide dari oranggotartentu saja.
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d. Mengevaluasi kinerja dan memberikan insentif beada besaran
pemasukan.

e. Mendidik karyawan untuk lebih fleksibel, memberikaraktu untuk
belajar, dan terbuka terhadap ide-ide.

f. Mendorong pendekatan non-hirarkis dalam pendekp&anbelajaran,
dimana kualitas dari ide dipandang lebih pentingadding status
pemberi sumber ide tersebut.

g. Menerima dan menghargai ide kreatif dan kolaborasi.

Perusahaan yang memiliki ambisi untuk menjadi degesn yang
belajar membutuhkan tenaga kerja yang berkalibggti Karakteristik dari
karyawan tersebut cenderung terdidik, memiliki kerpaan untuk
mendapatkan pengetahuan baru secara cepat darbeadgaptasi dengan
kondisi baru, memiliki kemampuan untuk bekerja taaganya kontrol dan
pengawasan, mampu menciptakan tujuan personal, likienskill
interpersonal yang baik, memiliki kemampuan untukmacahkan masalah
dengan evaluasi kreatif dari berbagai kemungkiremgrahan masalah dan
memberikan kontribusi ide personal untuk mencagiaiss guna pemecahan
masalah (Neymark, 2002 : 50). Karyawan dengan daliinggi dapat
membantu organisasi untuk menghapus level hiralkas memperkenalkan

struktur organisasi yang lebih datar, yang dapatingi&atkan produktivitas.
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2.2.3.2 Mengukur Kinerja Organisasional

Pengukuran kinerja merupakan satu prinsip manajeriEmurut
Silalahi, 2011 : 409) “jika kamu tidak dapat mendain kinerja, kamu tidak
dapat mengukurnnya”. Oleh karna itu pemahaman dagtemgukuran
kinerja, perlu memahami kinerja. Pengukuran kinerjarupakan suatu
proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap paiacajujuan dan saran
yang telah ditentukan, termasuk efisiensi terhgoapmgunaan sumber daya
dalam menghasilkan barang dan jasa serta ketepatang dan jasa yang di
hasilkan dan efektivitas tindakan untuk menghasitika serta kualitas yang
di hasilkan.

Pengukuran kinerja menjadi hal yang sangat pentingdalam
organisasi perusahaan karna kinerja yang dicapajashe kinerja yang di
inginkan dan memberikan indikasi tentang progreshadap pembukaan
kesenjangan (Silalahi, 2011 : 410). Pengukuranrjamaengukur dua aspek
yaitu keluaran kinerja performance outputyang merupakan hasil dari
perilaku anggotan dan perilaku itu sendiri. Tetsging pengukuran kinerja
dilakukan terhadapoutcome berupa nilai tambah dari hasil kinerja.
Outcomesatau hasil berbeda degan hasitput atau keluaranOuputs
adalah konsekuensi segera dari kegiatan-kegiatan odécomesadalah
dihubungkan dengan sasaran jangka panjang.

Hasil pengukuran kinerja digunakan untuk menetukiagkatan
kinerja atau keberhasilan dalam mencapai tujuam. penting untuk

membantu manajer dalam memonitor, mengevaluasiy, elakukan
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tindakan perbaikan atas kinerja terkait dengan g®eio tujuan

organisasional.

2.2.3.3 KriteriaKinerjaOrganisas

Istilah efektifitas dan efisieni menjadi tema utad@aéam manajemen,
sangat sering menggunkan ukuran kinerja organisalsiomeliputu
organizational efficiencydan organizational effectivenessluga sering
digunakan sebagai kriteria untuk mengukur kinergnajerial atau kriteria
untuk mengukur keberhasilan pencapaian tujuan @gsional. Kinerja
organisasional meningkat dalam proporsi searah atengeningkatan
efesiensi dan efektivitas.

Jadi, untuk memahami kinerja manajer jika tidak cadmp konsep
efektivitas dan efisiensi. Kinerja manajerial ditéd@an baik atau buruk nya
pelaksanaan tugas-tugas. Tinggi atau rendah nyartuang dicapai dan
baik atau buruk nya organisasi berkaitan dengaggqeraan sumber daya,
sedangkan efektivitas merupakan tujuan yang dicalghi organisasi. Bila
mana penggunaan sumber daya rendah, tidak borastepat guna, itu
menunjukan efisiensi tinggi, sedangkan ketepatarcagian tujuan adalah
tinggi atau berhasil guna menunjukan efektivitagdi. Ada empat kuadran
tenaga kinerja manajerial.

a. Neither effective nor efficient tujuan yang dicapai rendah sementara
penggunaan sumber daya dalam pencapaian tujudq gku tujuan

tidak dicapai, sember daya boros dalam proses.
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b. Efficient but not effective tujuan yang dicapai rendah sementara
penggunaan sumber daya dalam pencapaian tujuan swaiiber daya
tidak boros, tetapi tujuan tidak tercapai.

c. Effective but not Efficientpencapaian tujuan tinggi, penggunaan sumber
daya buruk; banyak sumber daya di boroskan, teiamn tercapai.

d. Effective and efficient: pencapaian tujuan tinggi, penggunaan
sumberdaya baik; tujuan di capai dan sumber daygudakan atau di

manfaatkan dengan baik, wilayah dari produktivitaggi.

2.24 Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah merupakan gambaran nmenggauh mana
keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalemjalankan tugas dan
fungsi pokoknya dalam rangka mewujudkan sasargqumarty misi, dan visinya.
Zhang dan McCullough, (2001 : 102). Untuk mening&atkinerja, perusahaan
harus memiliki ukuran kinerja yang relevan. Pengamgian berkelanjutan
membutuhkan keterlibatan secara aktif dari sellartyawan dan sistem umpan
balik kinerja yang relevan.

Menurut Silalahi (2007 : 337) yang menyatakan balkwerja adalah
suatu keberhasilahan personil, tim, atau organgalsim mewujudkan sasaran
strategik yang telah ditetapkan sebelum nya depgailaku yang di harapkan.
Menurut Prawirosentono (2006 : 274) yang menyatdbamva kinerja adalah
gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatgnaprdkebijaksanaan dalam

mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi suatuarosgsi. Secara umum,
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kinerja merupakan prestasi yang di capai oleh sogganisasi dalam periode
tertentu.

Menurut Hasibuan, (2007 : 87) penilaian prestasjakadalah evaluasi
yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah ukitak oleh karyawan dan
ditunjukan untuk pengembangan. Penilaian prestaga knerupakan prosedur
yang formal dilakukan di dalam organisasi untuk gesaluasi karyawan dan
sumbangan serta kepentingan bagi karyawan. Seabjeksf kinerja organisasi
atau perusahaan, adalah bentuk perbandingan anipta aktual dengan hasil
yang diharapkan. Kebanyakan pengukuran kinerjargesabjektif mengukur
tentang bagaimana persepsi karyawan akan kineganasi terkait dengan
harapan atau tujuan. Artinya dari sisi subjektihgqja adalah seberapa baik
organisasi mencapai apa yang diharapkan (Zhand/d&ullough, 2001 : 133).
Dimana secara umum kinerja perusahaan bertujuagaeberikut :

a. Melaksanakan pekerjaan dengan akurat

b. Menciptakan pekerjaan yang berkualitas

c. Produktivitas dari team kerja

d. Ketepatan waktu dalam memenuhi jadwal pekerjaan

e. Kepuasan konsumen

2.25 Hubungan Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Perusahaan
Kinerja merupakan gambaran mengenai sejauh manerHadlan atau
kegagalan suatu organisasi dalam menjalankan tagafungsi pokoknya dalam

rangka mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan \as{@yang dan McCullough,



31

2001 : 145). Pengukuran kinerja adalah penilaiameri, baik pengukuran
kinerja finansial maupun non finansial yang mer@mkomponen yang sangat
penting dalam pengendalian manajemen. Pengendabaajemen adalah suatu
proses yang dilakukan oleh manajemen suatu organistuk menjamin sumber
daya yang diperoleh digunakan secara efektif dseafdalam usaha mencapai
tujuan organisasi.

Penilaian kinerja perlu dilakukan untuk mengetaketercapaian target
yang telah ditetapkan. Apabila sebuah target tdisdtapkan tetapi tidak diukur
dengan hasil yang telah dicapai,maka tidak adan@ambahwa apa yang kita
harapkan telah benar-benar dicapai.

Pengendalian manajemen yang akan menurunkan Kke#s@&n dan
berkontribusi pada pengambilan keputusan dimanailem akan meningkatkan
kinerja. Pengambil keputusan dalam suatu perusahasmbutuhkan
informasiuntuk meningkatkan ekspektasi dari konseku atas keputusan dan
tindakan yang akan mereka ambil, hal ini membuatesi pengendalian
manajemen yang desain intinya, berfungsi menururdelah antara harapan
dengan kenyataan lapangan, merupakan sumber irdbrmanajemen yang
relevan, karena setiap perusahaan dalam lingkungarsaingan akan
menghadapi suatu keadaan dinamis yang membutuhnkammasi yang akurat

dan terkini.
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2.3.6 Hubungan Pembelajaran Organisas Terhadap Kinerja Perusahaan

Pembelajaran organisasi atanganizational learningadalah proses untuk
meningkatkan suatu tindakan melalui pemahaman éaggbahuan yang lebih
baik Nymark (2002 : 95), dimana dengan adanya pkjavan organisasional
organisasi akan mampu mengembangkan struktur deemsiyang lebih mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan.

Fungsi perencanaan dalam suatu departemen dalamsapaan guna
melaksanakan manajemen dan program-program yangencdinakan
membutuhkan skill baik secara teknis maupun maahjgang berkembang
seiring berjalannya waktu melalui akumulasi pengala. Dimana untuk
mendapatkan akumulasi pembelajaran dari kesalardahulu dibutuhkannya
pembelajaran, dengan adanya pembelajaran yangifeteking-orang akan
mampu mengatasi kesalahan terdahulu dan mempekiragkja ke depan.

Lebih jauh ciri-ciri organisasi yang berhasil melkéin transfer
pengetahuan antar anggota adalah organisasi yahgduirindividu merasa
memiliki kecerdasan bersama, dimana dalam pelaksasaatu tugas yang
membutuhkan kreatavitas, organisasi dapat membetatai, atau memiliki
banyak pilihan alternatif individu untuk melaksaaakugas tersebut, dibanding
hanya mengandalkan satu orang individu untuk mafedsan tugas kemudian
organisasi yang karyawan diminta untuk belajaraegtsegala sesuatu yang
terjadi pada tiap level organisasi, sehingga mé&mpemahaman bagaimana

suatu tindakan berpengaruh terhadap orang laia seganisasi yang individu-
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individu dapat dengan bebas meminta pendapat deamgatau menggunakan
asumsi mereka sendiri.

Selain itu organisasi yang melakukan pembelajaraengorganisasi
pembelajaran akan memiliki kesempatan untuk mehgeteebih dulu suatu
peluang dibanding perusahaan pesaing, sehinggajkirskan meningkat.
Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi pembelajarganisasional disuatu

perusahaan maka semakin tinggi kinerja perusahaan.

2.3 Hipotesis Pendlitian
Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian higisteyang
dinyatakan sebagai berikut :

a. Pengendalian Manajemen dan Pembelajaran Orgasiseaia simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahgmda KFC
Mulawarman Samarinda.

b. Pengendalian Manajemen dan Pembelajaran Orgarseaara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahgmda KFC
Mulawarman Samarinda.

c. Pengendalian Manajemen paling berpengaruh  dibakaing
Pembelajaran Organisasi terhadap kinerja perusal@mmia KFC

Mulawarman Samarinda.
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2.4 Definisi Konsepsional

Beberapa konsep yang penulis dapat kemukan untukdapatkan

pengertian secara jelas sebagai berikut :

a.

Pengendalian Manajemen adalah semua usaha untufamienbahwa
sumber daya perusahaan digunakan secara efektif efisien untuk
mencapai tujuan perusahaan, atau proses untuk meampdi orang lain
dalam sebuah perusahaan agar secara efektif daanefnencapai tujuan
perusahaan melalui strategi tertentu serta dengamsurwnsur
merencanakan, mengkoordinasikan, mengomunikasikaengevaluasi,
memutuskan dan mempengaruhi (Anthony dan Govinalardp01 : 6)

1) Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleimisesi

2) Mengkordinasikan aktivitas-aktivitas dari beberbpgian organisasi

3) Mengomunikasikan informasi

4) Mengevaluasi informasi

5) Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diamhibjila

6) Mempengaruhi orang-orang untuk merubah perilakiekeer
Pembelajaran organisasi secara lebih spesifik ladafgaya perusahaan
untuk memungkinkan organisasi menciptakan level arkis dan
memperkenalkan struktur organisasi yang lebih dgtamg memungkinkan
untuk menurunkan biaya dan meningkatkan produksv{fNymark, 2002 :
27).

Kinerja perusahaan di dalam penilaian prestasakadalah evaluasi yang

sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakudeh karyawan dan
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ditunjukkan untuk pengembangan. Penilaian presk&sja merupakan
prosedur yang formal dilakukan di dalam organisagiuk mengevaluasi
karyawan dan sumbangan serta kepentingan bagi wanygZhang dan
McCullough, 2001 : 133). Dimana secara umum kingsgrusahaan
bertujuan sebagai berikut :

1) Melaksanakan pekerjaan dengan akurat

2) Menciptakan pekerjaan yang berkualitas

3) Produktivitas dari team kerja

4) Ketepatan waktu dalam memenuhi jadwal pekerjaan

5) Kepuasan konsumen
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METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditian

3.2

Berdasarkan jenis masalah yang di teliti Peneliomrtermasuk ke
dalam jenis penelitian deskriptif yang bertujuan njalaskan analisis
penerapan pengendalian manajemen dan pembelajayanisasi terhadap
kinerja perusahaan. Sedangkan dari sudut pandatgdengengumpulan
data penelitian ini menggunakan metode survei yd@éngan mengambil
sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner yheaghentuk
pertanyaan sebagai alat pengumpul data utama yangjuan untuk
memperoleh gambaran permasalahan penelitian. Adamngujiannya

dengan menggunakan alat uji statistik analisisasdinier berganda.

Definisi Operasional
Dalam definisi operasional penulis akan mengganaraesgecara jelas
indikator dan sub indikator dari sistem pengendalimanajemen dan
pembelajaran organisasi terhadap kinerja perusahmmbel yang akan
dianalisis pada penelitian ini adalah variabel Beten variabel terikat yang
mempunyai hubungan sebagai berikut :
a. Variabel Bebaslfdependent
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimul prediktor,

antecedent Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebag&bear
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bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabg yenjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen ¥8ugj 2002 : 21).
Variabel bebasiridependentyang dinyatakan dengan simbol X terdiri
dari :
X1 : Pengendalian manajemen.
X2 : Pembelajaran organisasi.
b. Variabel terikat dependent)
Variable ini sering disebut dengan variabel outputeria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagabehterikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atangyaenjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2002 : 21).
Variabel terikat dependentyang dinyatakan dengan simbol Y adalah :
Y : Kinerja perusahaan.
Untuk memperjelas maksud dari variabel-variabel gyan
mempengaruhi sistem pengendalian manajemen dan efesgarian
organisasi terhadap kinerja perusahaan, maka gerknguraikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 3.1
Definisi Operasional

No Variabel

I ndikator

| ndependent

X1 (Pengendalia
Manajemen)

Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh
organisasi

Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas dari beberbpgian
organisasi

Mengomunikasikan informasi

Mengevaluasi informasi

Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diamhibjila

Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah perilaku
mereka

2 | ndependent

X2 (Pembelajara
Organisasi)

Orang-orang dalam organisasi merasa memiliki rasa
kebermaknaan baik bagi dirinya sendiri maupun bagi
organisasi

Setiap individu dalam organisasi, dituntut untukuwh,
berkembang dan meningkatkan kapasitas mereka dalan
menciptakan ide-ide kreatif atau dalam melaksanalkgas

Individu-individu merasa memiliki kecerdasan beraam

Organisasi secara berkelanjutan lebih sadar teriasig
pengetahuan yang mereka milik

Visi tentang arahan organisasi bisa dari padalé¢hag

Karyawan diminta untuk belajar tentang segala sastang
terjadi pada tiap level organisasi

Individu-individu dapat dengan bebas meminta peatlap
orang lain, atau menggunakan asumsi mereka sendiri

Orang-orang memperlakukan orang lain sebagai kolega

Orang-orang merasa dibebaskan untuk melakukan
eksperimen mengambil
resiko, dan secara terbuka mengukur hasil kinerja

Dependent

Y (Kinerja
Perusahaan)

Melaksanakan pekerjaan dengan akurat

Menciptakan pekerjaan yang berkualitas

Produktivitas dari team kerja

Ketepatan waktu dalam memenuhi jadwal pekerjaan

Kepuasan Konsumen

(sumber : data diolah)
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3.3 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah karyawan dan st&CKViulawarman
Samarinda yang populasinya sebanyak 45 karyawamaselk manajernya.
Pada penelitian ini melakukan analisis terhadaprglelanggota populasi.
Adapun teknik pengambilan sampel yang penulis gamajaitu menurut
pendapat Kuncoro (2003 : 109) semakin besar juisdaipel tentunya data
yang diperoleh akan semakin mewakili populasi dpabda subyeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehinggaefitiannya merupakan
penelitian sensus populasi. “Sensus Populasi rakampcara pengambilan

data, dimana seluruh populasi akan dijadikan selzga penelitian”.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pnulis menggunakan beberaglaik dalam
pengumpulan data yang berkaitan dengan judul gemelni. Adapun teknik
pengumpulan data yang diterapkan adalah:
a. Penelitian lapangarirield Work Researgh
Adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan oaeagadakan
penelitian langsung terhadap pihak-pihak yang Hmrhgan dan
mendokumentasikan data-data yang diperoleh bailiradsan maupun
tulisan.Field Work Researchmeliputi:
1) Observasi, yaitu metode penelitian dimana penetitelakukan

pengamatan secara langsung pada obyek penelitian.
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2) Interview yaitu metode penelitian di mana peneliti mengadatianya
jawab dengan pihak-pihak yang berhubungan langdengan obyek
yang diteliti. Di sini peneliti akan mengadakan y@rjawab dengan
karyawan yang bekerja di KFC Mulawarman Samarinda.

b. Penelitian kepustakaahibrary Research

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan datg gdakukan

dengan membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnedferensi yang

berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian abuiu yang berkaitan
dengan penelitian yang sedang dilakukan.
c. Metode Angket / Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yanguéidéakdengan cara

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responretlegarmd panduan

kuesioner.

Alat Ukur Data
Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakala Likert,

yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap s&taggapan responden
terhadap pernyataan. Penilaian yang digunakan mieaign rentang yang
masing diberikan bobot 1 (satu) sampai 5 (limajpga@ rentang nilai yang
secara umum dapat dikategorikan sebagai berikut :

1) Untuk jawaban “Sangat tidak setuju” diberi nilai 1

2) Untuk jawaban “Tidak setuju” diberi nilai 2

3) Untuk jawaban “Netral” diberi nilai 3
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4) Untuk jawaban “Setuju” diberi nilai 4

5) Untuk jawaban “Sangat setuju” diberi nilai 5

3.6 Teknik AnalisisData

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yangtdilnaka
penulis menerapkan metode analisa data kuantdatdm penelitian ini
dengan permodelan analisis regresi linear bergaAdipun tahapan-
tahapan dalam analisis ini yaitu:
3.6.1 Uji Validitasdan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Kuesioner sebagai alat pengumpul data merupakammsn utama
yang harus diuji terlebih dahulu (validitas) darm&edalannya (reliabilitas).
Pengujian yang dilakukan berkenaan dengan pengampidta dan data
yang baik harus memenuhi dua persyaratan, yaita datus memenubhi
prinsip reliabilitas dan validitas.
a. Uji Validitas

Menurut Sudarmanto (2005 : 79) Untuk mengetahukapaalat ukur

yang telah disusun dapat digunakan untuk mengusaryang akan diukur
secara tepat, maka dilakukannya uji validitas. dfls suatu instrumen
menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yangndigan untuk
mengungkapkan suatu yang menjadi sasaran pokoklit@eme Untuk
menguji validitas instrumen penelitian ini, dgunakeknik korelasi dengan
kriteria suatu instrumen dikatakan valid jika ksefn korelasinya lebih

besar dari pada koefisienkorelasi pada tabel denigghkat kepercayaan
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yang dipilh. pengujian ini nantinya akan menggumakat bantusoftware
SPSS (Statistical Package For The Social Sciences)
b. Uji Reliabilitas

Menurut Sudarmanto (2005 : 92), jika kuesioner uktibvalid, maka
kuesioner tersebut diuji reliabilitasnya. Religbdi instrumen
menggambarkan kemantapan dan alat ukur yang diganakitu apakan
alat ukur tersebut satbil, dapat diandalkéependability) dan dapat
digunkan untuk meramalka(predictability), sehingga memberkan hasil
pengukuran yang tidak berubah-ubah dan akan mekabetasil yang
serupa apabila digunakan berkali-kali. Untuk menggljabilitas instrumen
dalam penelitian ini, digunakan koefesien religddiinternal alpha, dengan
kriteria suatu istrumen dikatakan reliabel apaki@fesien alpha terhitung
>0,60. Pegujian ini nantinya menggunakan alat basuftware SPSS

(Statistical Package For The Social Sciences)

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi ygmeyoleh
linear dan dapat dikatakarvalid) untuk mencari peramalan, makaakan
dilakukan pengujian multikolinearitas, heteroskesas, autokorelasi, dan
normalitas.
a. Uiji Multikolinearitas
Ghozali (2009:91) mengatajan bahwa uji multikolmtaa bertujuan

untuk membuktikan atau menguji apakah dalam moeiglesi ditemukan
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adanya korelasi antara variabel bebas (indepeni&rdel regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi multikorelasi antara \maiebebas. Dalam output
SPSS, masalah multikolinearitas ditujukan lewatlt&@pefficientdi mana
nilai Variance inflated FactofVIF) < 10 dan nilai tollerance > 0,10
b. Uji Heteroskedatistas

Ghozali (2009:105) mengatakan bahwa uji heterogkadabertujuan
untuk mengetahui variasi residual absolut samatatak sama untuk semua
pengamatan. Persyaratan yang harudi dipenuhi dadadel regresi adalah
tidak adanya gejala heteroskedatitas dengan dkkaju oleh grafik
scatterplot pada titik-titik yang tidak membentulgyang menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
c. Uji Autokorelasi

Ghozali (2009:111) mengatakan bahwa uji autokorethgunakan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regrasr lterdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t depgatakan pada periode
t-1 (sebelumnya).
1) Jikad < dL atau d > (4-dL), berarti terdapat aotelasi.
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), berarti tiddk autokorelasi.
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantaral$ethn (4-dL), tidak

menghasilkan kesimpulan yang pasti.
d. Uji Normalitas

Ghozali (2009:110) mengatakan bahwa salah satpeugiyaratan yang

harus dipenuhi dalam penggunaan analisis yaitnarjnaalitas. Sedangkan
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dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitaa daalah jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikwthagaris diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan distribusi normmalaka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.

3.6.3 AnalisisRegresi Linier Berganda
a. Mode Regres

Analisa ini digunakan untuk menjawab permasalahangyada
dalam penelitian ini alat analisis statistik yanigutakan adalah regresi
linier berganda.Analisis regresi berganda digunakamuk mencari
pemecahan masalah penelitian. Penggunaan teknllsianai dilakukan
dengan alasan karena penelitian ini ingin mengetdaitidaknya pengaruh
antara variabel bebas dan variabel terikat dimarumgan antar variabel
dapat dinyatakan dengan model analisis sebag&uberi

Y=a+blX1+b2X2+e

Dimana :

Y = Kinerja perusahaan

X1 = Sistem pengendalian manajemen

X2 = Pembelajaran organisasi

a = koefisien intersept

bl = koefisien regresi variabel X1 (Pengendalianaj@men)
b2 = koefisien regresi variabel X2 (Pembelajanajanisasi)

e = koefisien pengganggu
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b. Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui kyatrhubungan
variabel independentsecara bersama-sama terhadap varialegendent
Semakin besar nilei R, maka semakin kuat hubungaiahelindependent
secara bersama-sama terhadap veriddgy@tndent

Berikut rumus untung penghitungan koefisien koielasenurut
(Rangkuti, 2003:264):

by Xx1y + b, X x,y + bs X x3y
X y?

Untuk dapat memberika penafsiran terhadap koefigerelasi yang

R =

ditemukan. Besar kecilnya hasil yang didapat beypeth pada ketentuan

yang tertera pada tebel di bawabh ini:

Tabel 3.2
Tabel Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0.599 Sedang / Cukup
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Rangkuti (2003:223)

c. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi @& dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
ketepatan paling baik dalam analisa regresi dimfslayang ditunjukan

oleh besarnya koefisien determinasi?)(Rantara 0 (nol) dan 1 (satu).
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Koefsien determinasi @R nol variabel independen sama sekali tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabildisiee determinasi
semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan babwabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Selaikoifisien determinasi
(R?) dipergunakan untuk mengetahui prosentasebpban variabel tidak

bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X)

d. Uji F (Serentak)

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengeia tingkat
siginifikansi pengaruh variabel-variabel independsmtara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali,520084). Untuk
mengatahui hasil uji F ini, maka digunakan rumusidgRati (2003 : 219)

sebagai berikut:

i - k
hitung = (1_R2)/
(n—k-1)

Di mana:

k : Jumlah variabehdependent

n : Jumlah anggota sampel

R*: Koefisien korelasi ganda

Bentuk pengujian dafthiungini adalah sebagai berikut:

Ho: bl = b2 = 0, artinya variabpengendalian manajem dan pembelajaran
organisasi(X1 dan X2) secara simultan tidak berpengaruh te&pa

kinerja perusahaaify).



a7

Ha bl # b2 # 0, artinya variabebengendalian manajem dan pembelajaran
organisasi(X1 dan X2) secara simultan berpengaruh terhddiagrja

perusahaar(Y).

Dengan menggunakaevel of significance 0,05
Apabila nilaiFniung> Sig F, makad, dotolak darH.diterima.

Apabila nilaiFniung< Sig F, maka, diterima darH.ditolak.

e. Uji T (Pargal)

Uji T digunakan untuk menguiji signifikansi hubungamrtara variabel X
dan Y, apakah variabel X1 dan X2 (pengendalian peamen dan
pembelajaran organisasi) benar-benar berpenganiiadip variabel Y
(kinerja perusahaan) secara terpisah atau pafSkzali, 2005:84). Uji T

(parsial) ini dapat diperolah dengan rumus sebagyakut:

_ b
thitung - S_b'
l

Diamana:

b; : Koefisien regresi

Soi : Standart Error

Bentuk pengujiannya sebagai berikut:

Ho: b= 0, artinya variabepengendalian manajemesecara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Ha: by # 0, artinya variabelpembelajaran organisasi secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
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Dengan menggunakaevel of significance 0,05
Apabila nilai thiung™> Sig F, maka, dotolak darH.diterima.

Apabila nilai thiung< Sig F, makaH, diterima darHaditolak.

f. Variabel yang Paling Berpengaruh

Untuk mengetahui variabel yang paling berpengardilakukan
dengan melihat nilai koefisien regresi baku, di enailai yang paling besar
adalah variabel yang paling berpengaruh.

Dalam rangka mempercepat dan mempermudah prosésisadata,
maka dipergunakan sispem komputerisasi dengan reaggn program

SPSS $tastical Package for the Social Sciengarsi 20.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Tentang KFC Mulawwar man

Kentucky fried chickemadalah sebuah restaurant cepat saji dibawah
naungan PT. Fast Food Indonesia Tbk yang badarangatdi dirikan pada
tanggal 9 September 1978. Perseroan mengawali wsareaba dengan
pembukaan restoran KFC pertama pada bulan Oki®&¥& di Indonesia di
jalan melawai, Jakarata. Keberhasilan restoran Q®Rick Service
Restaurant pertama ini kemudian diikuti dengan pembukaatoraa KFC
di kota-kota besar lainya di Indonesia.

Sebagai pemegang hak waralaba tunggal KFC hinggh isg
perseroan senantiasa membangun brand KFC dan berkeferhasilan
perseroan selama 26 tahun, KFC telah menjadi binéshghgan cepat saji
yang paling dominan, dan dikenal luas sebagi janngestoran cepat saji di
negeri ini. Misi dan visi KFC yaitu “ menjadi restan terfavorit dan cepat
saji nomor 1 di dunia” sedangkan motto-nya dalamayami pelanggan
adalah “Clean as you go Pada saat ini perseroan memiliki 237 restaurant,
termasuk 1 unit mobil catering, dilebih dari 50&dkesar di Indonesia, dan
memperkerjakan sekitar 9.280 karyawan.

Di samarinda sendiri telah berdiri 4 cabang KFCituyai Mall

Lembuswan, Mall Samarinda Central Plaza (SCP), Miaka Mulia, dan di
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jalan Mulawarman. KFC Mulawarman setiap harinya ayahi konsumen
dari pukul 10.00 Wita sampai dengan pukul 22.00ayuian juga melayani
jasa pesan antangme delivery

Perseroan sepenuh hati dengan komitmen untuk me&hpakan
visi kepemimpinan dalam usaha restoran cepat gigihgan terus
memberikan kepuasan kepada konsumen. dukungarpearagang saham,
keahlian manajemen, loyalitas dan dedikasi karyavsemta kontinuitas

kunjungan konsumen, dapat membantu tercapainyavisi

4.1.2 Vis dan Mis Perusahaan
a. Visi
Visi perusahaan KFC adalah menjadi restoran ceppt dgngan
pelayanan terbaik di dunia. Untuk mencapai visi Kit+C selalu menjamin
mutu produk-produknya, memberikan pelayanan yangmumaskan,
menawarkan kebersihan dan keamanan produk pangéa rséi-nilai
tambah lainnya. Bagi KFC, senyum setiap pelangdafah hal terpenting.
b. Misi
1) Menjadi perusahaan terbaik bagi semua karyawan kdimsetiap
komunitas di seluruh dunia
2) Menghadirkan pelayanan dengan sistem operasioms yaggul bagi

pelanggan kami di setiap restoran cabang KFC.
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3) Menjadi restoran cepat saji modern yang menawaskasana restoran
yang ramah dan menyenangkan dengan menu hidangag ya

membangkitkan selera.

4.1.3 Struktur Organisasi

Sebuah perusahaan yang bererak dalam bidang makapah saji
KFC dalam menjalankan segala bentuk aktivitasnyagae lancar, tentu
saja memerlukan sebuah bentuk manajemen yangateaait yaitu struktur
organisasi. Di organisasi manapun struktur organiseerupakan suatu hal
yang sangat penting dan pastinya dibutuhkan dermjamen tertatanya
sistem yang akan dijalani, hal ini dimasukan umhémbina hubungan yang
lebih baik di antara manajemen tingkat atas, meagnigawah, serta akan
memperjelas tugas wewenang masing-masing.

Berikut merupakan gambaran mengenai bentuk strubtganisasi

KFC mulawarman :
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Gambar 4.1
Struktur Organisas KFC Mulawarman

[ Manager Reastaurant

Assistant Manager

Chief Cashier

Chief leader Supervisor

Team member Team Delivery

Sumber : KFC Mulawarman Samarinda

Berikut ini uraian mengenai tugas dan tanggung ladaxi masing-
masing bagian yang ada pada struktur organisasiM&i@warman.
a. Restaurant Manager
1) Bertanggung jawab terhadap keselurusizore
2) Mengelolarestaurant
3) Melakukan pengawasan terhadap karyawan

4) Membuat perencanaan pekerjaan bagi karyawan
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. Assistant Manager

1) Membantu tugas-tugas yang diemban oRéstaurant Manager

. Chief Cashier

1) Mengatur seluruh administrasi dan keuangan perasaha
. Supervisor and Chief Leader
1) Melakukan pengawasan terhadap tahueam delivery
2) Melakukan pengawasan dan pengecekandgtivery
3) Melakukan pengawasan terhadap administrasi dannganapesan
antar dan terhadap karyawan tediri dari team member
. Team Delivery
1) Menerima pesanan konsumen melalui telepon
2) Mengantar pesanan makanan kepada konsumen
Team Member
1) Dinning
Mengontrol dan membersihkan areatourant
2) Cashier
Melayani dan menjalani transaksi dengan konsumen
3) Stand
Mengontrol dan membantiashierpenyediaan produk matang
4) Cook and kitchen

Penyedian dan pemasakan produk yang akan dijual
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4.2 Hasl Pendlitian

4.2.1 Uji validitasdan reliabilitas data

Sebelum penelitan ini dilakukan, peneliti terlebdighulu melakukan
uji validitas dan reabilitas untuk menguji konsmstedan akurasi data yang
dikumpulkan dari penggunaan instrumen, uji valglitan reliabilitas yang
digunakan adalah metode konsistensi internal dengaanggunakan
cronbachalpha. Tabel 4.1 menunjukkan hasil keseluruhan uji vaslitlan
reliabilitas instrumen penelitian. Berdasarkan Tabg dapat diketahui hasil
uji validitas sampel penelitian bahwa dari selurirdikator variabel
penelitian, memiliki nilai signifikansipearson correlation (r) 2 tailed
dibawah 0.05 (5 %) berdasarkan indikasi tersebukamiem tersebut
dinyatakan valid (sahih) dan seluruh item tetapedghankan untuk proses
pengujian lebih lanjut.
a. Uji Validitas

Hasil uji validitas kuisioner dapat dilihat padab&h 4.2 di bawah

sedangkan output SPSS dapat dilihat secara lenpgidgpbagian lampiran.

Tabel 4.1
Ikhtisar Uji Validitas Butir-butir Pernyataan
Butir Pernyataan Koefisien Korelasi Kesimpulan
X1.1 0,490 Valid
X1.2 0,355 Valid
X1.3 0,656 Valid
X1,4 0,608 Valid
X1.5 0,461 Valid
X1.6 0,468 Valid
X2.1 0,535 Valid
X2.2 0,642 Valid
X2.3 0,431 Valid
X2.4 0,364 Valid
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Tabd 4.1

Ikhtisar Uji Validitas Butir-butir Pernyataan (lanjutan)

Butir Pernyataan Koefisien Korelas Kesmpulan
X2.5 0,337 Valid
X2.6 0,471 Valid
X2.7 0,557 Valid
X2.8 0,511 Valid
X2.9 0,649 Valid
Y1.1 0,336 Valid
Y1.2 0,432 Valid
Y1.3 0,310 Valid
Y1.4 0,415 Valid
Y1.5 0,674 Valid

Sumber : Data diolah

Tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa hasil uji vaglitdari seluruh
item indikator penelitian mempunyai koefisien kaslyang lebih besar dari
r-tabel (nilai r-tabel untuk N = 45 adalah 0,28&gn tingkat signifikansi
5%. Dengan demikian seluruh butir pernyataan yaitgmgirkan dalam
kuisioner dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Setelah mengetahui hasil uji validitas dari seluitdm indikator
penelitian langkah selanjutnya adalah melakukan reljabilitas variabel
untuk menguji konsistensi internal dari seluruhgaan responden. Berikut

Tabel 4.2 adalah hasil uji reliabilitas penelitian.

Tabel 4.2
Ikhtisar Uji Reliabilitas Butir-butir Pernyataan
Butir Pernyataan | Cronbach’s Alpha Kesimpulan
X1 0,654 Reliabel
X2 0,708 Reliabel
Y 0,689 Reliabel

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui dari tigeakat penelitian ini
diketahui bahwa seluruh variabel memiliionbach's Alphdebih besar dari
0.6 sehingga semua variabel dan dimensi peneldiagatakan reliabel.
Dengan hasilCronbach's Alphayang lebih besar dari 0.6 maka secara
keseluruhan variabel penelitian dinyatakan reliabdah dasar indikator ini

yang akan digunakan pada analisis lebih lanjut.

4.2.2 Hasl Penyebaran Kuisioner

Kuisioner yang penulis sebar dalam penelitian ierjumlah 45
kuisioner. Dimana kuisioner ini disebar kepada &agn KFC Mulawarman
yang bekerja di KFC Mulawarman Samarinda. Selurutsiner kembali
dalam keadaan lengkap dan layak untuk digunakaandadenelitian ini.

Secara lengkap mengenai kuisioner yang disebaat défhat pada Tabel di

bawabh ini:
Tabel 4.3
Has| Penyebaran Kuisioner

Keterangan Jumlah
Kuisioner yang disebar 45
Kuisioner yang kembali 45
Respon rat€%) 100
Kuisioner yang tidak kembali 0
Kuisioner yang kembali namun tidak layak 0
digunakan
Total kuisioner yang layak dianalisis 45

Sumber : Data diolah
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4.2.3 Deskripsi Responden

Berdasarkan hasil tanggapan responden, maka dihbawaakan
dijelaskan terlebih dahulu mengenai identitas redpn. Karakteristik
responden diidentifikasikan berdasarkan jenis kiglampendidikan, posisi,
usia dan lama bekerja di KFC Mulawarman. Berdasarkanggapan

responden yang terkumpul maka hasil identifikagiakgeristik responden
dapat disajikan dalam tabel-tabel berikut ini :

a. Jenis Kelamin

Sebaran jenis kelamin responden dapat dilihat gabdel 4.4

berikut :
Tabel 4.4
Jenis Kelamin Responden
JenisKelamin Responden Per sentase %
Pria 30 66.67
Wanita 15 33.33
Jumlah 45 100.00

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwaoresgn pria
berjumlah 66,67% sedangkan yang wanita 33,33%.

b. Pendidikan

Sebaran pendidikan responden dapat dilihat padh4ab berikut :

Tabel 4.5
Pendidikan Responden
Pendidikan Responden Per sentase %
Diploma 2 4.44
SMA/SMK 43 95.56
Jumlah 45 100.00

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwaoretgn yang
pendidikannya SMA/SMK berjumlah 95,56% sedangkangy®iploma
4,44%.

c. Jabatan Karyawan

Sebaran jabatan kayawan responden dapat dilihat fzdukl 4.6

berikut :
Tabel 4.6
Jabatan Responden
Posisi Responden Per sentase %
Manajer 1 2.22
Asisten Manajer 1 2.22
Chief Cashier 2 4.44
Supervisor 4 8.89
Cashier 6 13.33
Kitchen 4 8.89
Cook 4 8.89
Backup 4 8.89
Team Delivery 12 26.67
Dinning 7 15.56
Jumlah 45 100.00

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat resporitdam delivery
sebanyak 26.67%, diikutdinning sebanyak 15.59%, diikutcashier
sebanyak 13.33%, diikutsupervisior sebanyak 8.89%, diikutkitchen
sebanyak 8.89%, diikutook sebanyak 8.89%, diikutbackupsebanyak
8.89%,chief cashielsebanyak 4.44%, diikuthanger restauransebanyak

2.22% darassitant managesebanyak 2.22%.
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d. Usia

Sebaran usia responden dapat dilihat pada tabekedikut :

Tabd 4.7
Usia Responden
Usia Responden Per sentase %
<20 Tahun 14 31.11
20-29 Tahun 27 60.00
30-40 Tahun 4 8.89
Jumlah 45 100.00

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat resporydeég usia nya
20-29 tahun sebanyak 60,00%, diikuti usia <20 tabeimanyak 31,11%
dan usia 30-40% sebanyak 8,89%.
e. Lama Bekerja di KFC

Sebaran lama bekerja responden dapat dilihat palel #4.8

berikut :
Tabel 4.8
L ama Bekerja Responden

LamaBekerjadi KFC Responden Per sentase %
<1 Tahun 10 22.22
1-10 Tahun 31 68.89
11-20 Tahun 3 6.67
20-30 Tahun 1 2.22

Jumlah 45 100.00

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat respoydag lama masa

bekerja di KFC Mulawarman 1-10 tahun sebanyak 68,86@iikuti <1

tahun sebanyak 22.22%, diikuti 11-20 tahun sebaBy@k% dan dari 20-

30 tahun sebanyak 2.22%.
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4.2.4 Deskrips Variabel Penelitian
a. Variabel Pengendaliam Manajemen (X1)

Pengendaliam manajemen yang penulis maksud dalaediten
ini adalah pengendalian manajemen yang berada @ Kklawarman
Samarinda. Dalam variabel ini penulis menyertakaane indikator
variabel penelitian. Penilaian responden atas petalan manajemen di
KFC Mulawarman Samarinda adalah sebagai berikut:

1) Manajemen KFC merencanakan apa yang seharusnyaldila oleh
organisasi.

Tanggapan responden bahwa Manajemen KFC merencanaka
apa yang seharusnya dilakukan oleh organisasi diipaat pada
tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9

Tanggapan Responden bahwa manajemen KFC merencanakan
apayang Seharusnya dilakukan oleh organisasi

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 13 28,89
Setuju 4 28 62,22
Netral 3 4 8,89
Tidak Setuju 2 0 0,00
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00

Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tray
responden bahwa manajemen KFC merencanakan apg yan
seharusnya dilakukan oleh organisasi, paling banyenyatakan

setuju 62,22%, diikuti yang menyatakan sangat $e28j89%, netral
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8,89% dari tidak yang menyatkan sangat tidak setgjutidak setuju

0,00%.

2) Manajemen KFC mengkoordinasikan aktivitas-aktividas beberapa

organisasi.

Tanggapan responden bahwa manajemen KFC
mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas dari beberapganisasi dapat
dilihat pada tabel 4.10 berikut :

Tabel 4.10

Tanggapan responden bahwa manajemen KFC
mengkoordinasikan aktivitasdari beberapa organisas

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 15 33,33
Setuju 4 21 46,67
Netral 3 9 20,00
Tidak Setuju 2 0 0,00
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00

Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa manajemen KFC mengkoordinasikan aktivitas4tds dari
beberapa organisasi paling banyak menyatakan s&r%, diikuti
yang menyatakan sangat setuju 33,33%, netral 2Q,@R%¥b tidak
yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidakus6t0p%.
3) Manajemen KFC selalu mengkomunikasikan informaspakia
seluruh karyawan.

Tanggapan responden bahwa manajemen KFC selalu
mengkomunikasikan informasi kepada seluruh karyasegrat dilihat

pada tabel 4.11 berikut :
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Tanggapan responden bawha manajemen KFC selalu
mengkomunikasikan informas kepada seluruh karyawan

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 15 33,33
Setuju 4 25 55,56
Netral 3 5 11,11
Tidak Setuju 2 0 0,00
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00

Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden

bahwa manajemen KFC selalu mengkomunikasikan irderikepada

seluruh karyawan paling banyak menyatakan setuj668b, diikuti

yang menyatakan sangat setuju 33,33%, netral 11,1E¥b tidak

yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidakus6t0p%.

4) Manajemen KFC selalu mengevaluasi informasi sebehetakukan

keputusan.

Tanggapan

responden

bahwa manajemen

mengevaluasi informasi sebelum melakukan keputdsgrat dilihat

pada tabel 4.12 berikut :

Tabel 4.12

Tanggapan responden bahwa manajemen KFC sdlalu
mengevaluas informasi sebelum melakukan keputusan

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 11 24,44
Setuju 4 26 57,78
Netral 3 7 15,66
Tidak Setuju 2 1 2,22
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00

Total 45 100

Sumber : Data diolah

KFC selalu
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa manajemen KFC selalu mengevaluasi informabielsm
melakukan keputusan paling banyak menyatakan seidji8%,
diikuti yang menyatakan sangat setuju 24,44%, h&é6&6%, tidak
setuju 2,22% dari tidak yang menyatakan sangakt sdtuju 0,00%.
Manajemen KFC selalu memutuskan tindakan apa yahgrgsnya
dilakukan tentang berbagai hal.

Tanggapan responden bahwa manajemen KFC selalu
memutuskan tindakan apa yang seharusnya dilakulemant
berbagai hal dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut

Tabel 4.13

Tanggapan responden bahwa manajemen KFC sdlalu
memutuskan tindakan apa yang seharusnya dilakukan tentang

berbagai hal
Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 9 20,00
Setuju 4 26 57,78
Netral 3 8 17,78
Tidak Setuju 2 2 4,44
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa manajemen KFC selalu selalu memutuskan tamdaka yang
seharusnya dilakukan tentang berbagai hal palingdlamenyatakan
setuju 57,78%, diikuti yang menyatakan sangat 8€20;00%, netral
17,78%, tidak setuju 4,44% dari tidak yang menyatakangat tidak

setuju 0,00%.
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6) Manajemen KFC mempengaruhi karyawan untuk mengpleataku
mereka
Tanggapan responden bahwa manajemen KFC mempengaruh
karyawan untuk mengubah perilaku mereka dapatatijiada tabel
4.14 berikut :
Tabel 4.14

Tanggapan responden bahwa manajemen KFC mempengar uhi
karyawan untuk mengubah perilaku mereka

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 22 48,89
Setuju 4 21 46,67
Netral 3 2 4,44
Tidak Setuju 2 0 0,00
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa manajemen KFC mempengaruhi karyawan untulguien
perilaku mereka paling banyak menyatakan sangaijuséi3,89%,
diikuti yang menyatakan setuju 46,67%, netral 4,4d&bi tidak yang

menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuj2f0,0

b. Variabel Pembelajaran Organisas (X2)

Pembelajran organisasi yang penulis maksud dalarelipan ini
adalah pembelajaran organisasi yang berada di KR@awhrman
Samarinda. Dalam variabel ini penulis menyertakemislan indikator
variabel penelitian. Penilaian responden atas pkxjaben organisasi di

KFC Mulawarman Samarinda adalah sebagai berikut:
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1) Karyawan KFC merasa memiliki arti, baik bagi didgnysendiri
maupun bagi KFC.

Tanggapan responden bahwa karyawan KFC merasa ikiemil
arti, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi KFC afaglilihat pada
tabel 4.15 berikut :

Tabel 4.15

Tanggapan responden bahwa karyawan KFC merasa
memiliki arti, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi KFC

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 14 31,11
Setuju 4 20 44,44
Netral 3 9 20,78
Tidak Setuju 2 2 4,44
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa karyawan KFC merasa memiliki arti, baik bdignya sendiri
maupun bagi KFC paling banyak menyatakan setuja444, diikuti
yang menyatakan sangat setuju 31,11%, netral 2Q,7i8%k setuju
4,44% dari tidak yang menyatakan sangat tidak s&u@0%.

2) Setiap karyawan KFC, dituntut untuk tumbuh, berkengb dan
meningkatkan kapasitas mereka dalam menciptakaidéd&reatif
atau dalam melaksanakan tugas.

Tanggapan responden bahwa setiap karyawan KFQtatitu
untuk tumbuh, berkembang dan meningkatkan kapasiaseka
dalam menciptakan ide-ide kreatif atau dalam melakkan tugas,

dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut :
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Tabel 4.16
Tanggapan responden bahwa setiap karyawan KFC, dituntut
untuk tumbuh, berkembang dan meningkatkan kapasitas mereka
dalam menciptakan ide-ide kreatif atau melaksanakan tugas

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 17 37,78
Setuju 4 18 40,00
Netral 3 6 13,33
Tidak Setuju 2 4 8,89
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa setiap karyawan KFC, dituntut untuk tumbwrtkémbang dan
meningkatkan kapasitas mereka dalam menciptakaindéddreatif
atau dalam melaksanakan tugas paling banyak méayatsetuju
40,00%, diikuti yang menyatakan sangat setuju 3%,7&etral
13,33%, tidak setuju 8,89% dari tidak yang menyatakangat tidak
setuju 0,00%.

3) Karyawan KFC memiliki kecerdasan bersama, sehingigak

tergantung pada salah satu karyawan.

Tanggapan responden bahwa setiap karyawan KFC ikiemil
kecerdasan bersama, sehingga tidak tergantung paldd satu

karyawan, dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut :
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Tabd 4.17
Tanggapan responden bahwa karyawan KFC memiliki
kecerdasan bersama, sehingga tidak tergantung pada salah satu

karyawan
Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 19 42,22
Setuju 4 22 48,89
Netral 3 4 8,89
Tidak Setuju 2 0 0,00
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa setiap karyawan KFC memiliki kecerdasan beasaehingga
tidak tergantung pada salah satu karyawan palingdkamenyatakan
setuju 48,89%, diikuti yang menyatakan sangat setj22%, netral
8,89%, dari tidak yang menyatakan sangat tidakjsedan tidak
setuju 0,00%.
KFC secara berkelanjutan lebih sadar tentang lpasigetahuan yang
mereka miliki, terutama pengetahuan yang tida&rtéwulasi dalam
benak karyawan.

Tanggapan responden bahwa KFC secara berkelanghism
sadar tentang basis pengetahuan yang mereka miltkirutama
pengetahuan yang tidak terartikulasi dalam benakak&an, dapat

dilihat pada tabel 4.18 berikut :
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Tanggapan responden bahwa KFC secara berkelanjutan lebih
sadar tentang basis pengetahuan yang mereka miliki, terutama
pengetahuan yang tidak terartikulas dalam benak karyawan

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 27 60,00
Setuju 4 14 31,11
Netral 3 3 6,67
Tidak Setuju 2 1 2,22
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden

tentéiagis

terutama pengatalyang tidak

bahwa KFC secara berkelanjutan lebih sadar
pengetahuan yang mereka miliki,
terartikulasi dalam benak karyawan paling banyakyatakan sangat
setuju 60,00%, diikuti yang menyatakan setuju 3,1detral 6,67%,
tidak setuju 2,22% dari tidak yang menyatakan datigak setuju
0,00%.
KFC mempunyai visi yang jelas pada tiap level orggsi

Tanggapan responden bahwa KFC mempunyai visi y&ag |

pada tiap level organisasi, dapat dilihat padal 4d® berikut :

Tabd 4.19

Tanggapan responden bahwa KFC mempunyai vis yang
jelaspadatiap level organisasi

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 16 35,56
Setuju 4 14 31,11
Netral 3 11 24,44
Tidak Setuju 2 4 8,89
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa KFC mempunyai visi yang jelas pada tiap lewrglanisasi
paling banyak menyatakan sangat setuju 35,56%,utdiigang
menyatakan setuju 31,11%, netral 24,44%, tidakjse3189% dari
tidak yang menyatakan sangat tidak setuju 0,00%.

Karyawan KFC diminta untuk belajar tentang sega&suatu yang
terjadi pada tiap level organisasi, sehingga nikmdemahaman
bagaimana suatu tindakan berpengaruh terhadap laiang

Tanggapan responden bahwa karyawan KFC dimintakuntu
belajar tentang sesuatu yang terjadi pada levednisgsi, sehingga
memiliki pemahaman bagaimana suatu tindakan begoehg
terhadap karyawan, dapat dilihat pada tabel 4.8@uie

Tabel 4.20
Tanggapan responden bahwa karyawan KFC diminta untuk
belajar tentang sesuatu yang terjadi pada level organisas,

sehingga memiliki pemahaman bagaimana suatu tindakan
ber pengar uh terhadap karyawan

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 12 26,67
Setuju 4 23 51,11
Netral 3 8 17,78
Tidak Setuju 2 2 4,44
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa karyawan KFC diminta untuk belajar tentanguatl yang
terjadi pada level organisasi, sehingga memilikimakaman

bagaimana suatu tindakan berpengaruh terhadap vkamygaling
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banyak menyatakan setuju 51,11%, diikuti yang miakgan sangat
setuju 26,67%, netral 17,78%, tidak setuju 4,44% tdak yang
menyatakan sangat tidak setuju 0,00%.

Karyawan KFC dapat dengan bebas meminta pendapat dain,
atau menggunakan asumsi mereka sendiri, sehingg& lagi terjadi

kerahasiaan atau subjek-subjek yang tidak didikkuasi

Tanggapan responden bahwa karyawan KFC dapat dengan

bebas meminta pendapat orang lain, atau menggunakamsi
mereka sendiri, sehingga tidak lagi terjadi keseéden atau subjek-
subjek yang tidak didiskusikan, dapat dilihat ptatzel 4.21 berikut :

Tabe 4.21
Tanggapan responden bahwa karyawan KFC dapat dengan
bebas meminta pendapat orang lain, atau menggunakan asumsi
mer eka sendiri, sehingga tidak lagi terjadi kerahasiaan atau
subjek-subjek yang tidak didiskusikan

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 12 26,67
Setuju 4 29 64,44
Netral 3 4 8,89
Tidak Setuju 2 0 0,00
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa karyawan KFC dapat dengan bebas meminta peindeang
lain, atau menggunakan asumsi mereka sendiri, ggaintidak lagi
terjadi kerahasiaan atau subjek-subjek yang tiddisldisikan paling

banyak menyatakan setuju 64,44%, diikuti yang miaikgan sangat
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setuju 26,67%, netral 8,89%, dari tidak yang meaikat sangat tidak
setuju dan tidak setuju 0,00%.
Karyawan KFC memperlakukan orang lain sebagai rekara,
sehingga terjadi saling menghormati dan kepercaydalam
berkomunikasi dengan rekan kerja
Tanggapan responden bahwa karyawan KFC memperlakuka

orang lain sebagai rekan kerja, sehingga terjalihgs menghormati
dan kepercayaan dalam berkomunikasi dengan rekga, kaapat
dilihat pada tabel 4.22 berikut :

Tabel 4.22

Tanggapan responden bahwa karyawan KFC memperlakukan

orang lain sebagai rekan kerja, sehingga terjadi saling
menghor mati dan keper cayaan dalam berkomunikasi dengan

rekan kerja
Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 20 44,44
Setuju 4 19 42,22
Netral 3 3 6,67
Tidak Setuju 2 3 6,67
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa karyawan KFC memperlakukan orang lain selbbagan kerja,
sehingga terjadi saling menghormati dan kepercaydalam
berkomunikasi dengan rekan kerja paling banyak m@u@kan sangat
setuju 44,44%, diikuti yang menyatakan setuju 4% 28etral 6,67%,
tidak setuju 6,67% dari tidak yang menyatakan datigak setuju

0,00%.
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9) Karyawan KFC merasa dibebaskan untuk melakukaneeksendan
secara terbuka mengukur hasil kinerja.

Tanggapan responden bahwa karyawan KFC merasa
dibebaskan untuk melakukan eksperimendan secaraukger
mengukur hasil kinerja, dapat dilihat pada tab2B4erikut :

Tabel 4.23

Tanggapan responden bahwa karyawan KFC merasa dibebaskan
untuk melakukan eksperimendan secaraterbuka mengukur hasil

Kinerja
Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 21 46,67
Setuju 4 21 46,67
Netral 3 2 4,44
Tidak Setuju 2 1 2,22
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggapaponden
bahwa karyawan KFC merasa dibebaskan untuk melakuka
eksperimendan secara terbuka mengukur hasil kipatjiag banyak
menyatakan sangat setuju 46,67%, diikuti yang nmtekga setuju
46,67%, netral 4,44%, tidak setuju 2,22% dari tigakg menyatakan

sangat tidak setuju 0,00%.

c. Variabel Kinerja Perusahaan (Y)
Kinerja perusahaan yang penulis maksud dalam piamelini
adalah kinerja perusahaan yang berada di KFC Mulaam@a Samarinda.

Dalam variabel ini penulis menyertakan lima inddtatvariabel
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penelitian. Penilaian responden atas kinerja pbasma di KFC
Mulawarman Samarinda adalah sebagai berikut:
1) KFC secara keseluruhan dapat melaksanakan pekelgagan akurat
Tanggapan responden bahwa KFC secara keseluruhgait da
melaksanakan pekerjaan dengan akurat, dapat difiada tabel 4.24
berikut :
Tabel 4.24

Tanggapan responden terhadap KFC secara keseluruhan
dapat melakukan pekerjaan dengan akurat

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 15 33,33
Setuju 4 26 57,78
Netral 3 4 8,89
Tidak Setuju 2 0 0,00
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggammponden
bahwa KFC secara keseluruhan dapat melaksanakaarjgeek dengan
akurat paling banyak menyatakan setuju 57,78%, utliikkyang
menyatakan sangat setuju 33,33%, netral 8,89%, tdak yang
menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setujf0,0

2) KFC secara keseluruhan menciptakan pekerjaan yentkgdlitas
Tanggapan responden bahwa KFC secara keseluruhamptadan

pekerjaan yang berkualitas, dapat dilihat padd ta@8& berikut :



Tabel 4.25
Tanggapan responden bahwa KFC secara keseluruhan
menciptakan pekerjaan yang berkualitas
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Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 23 51,11
Setuju 4 15 33,33
Netral 3 6 13,33
Tidak Setuju 2 1 2,22
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggammponden
bahwa KFC secara keseluruhan menciptakan pekeymam berkualitas
paling banyak menyatakan sangat setuju 51,11%, utdiikyang

menyatakan setuju 33,33%, netral 13,33%, tidakjse122% dari tidak
yang menyatakan sangat tidak setuju 0,00%.
3) Produktivitas team kerja KFC memuaskan
Tanggapan responden bahwa produktivitas teama k&d-C
memuaskan, dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut :
Tabel 4.26

Tanggapan responden bahwa produktivitas team
kerja KFC memuaskan

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 24 53,33
Setuju 4 18 40,00
Netral 3 3 6,67
Tidak Setuju 2 0 0,00
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggamsponden

bahwa produktivitas team kerja KFC memuaskan pallmanyak
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menyatakan sangat setuju 53,11%, diikuti yang mekga setuju

40,00%, netral 6,67%, dari tidak yang menyatakagattidak setuju dan

tidak setuju 0,00%.

4) Jadwal pekerjaan KFC secara keseluruhan selaltivegbdu

Tanggapan responden bahwa jadwal pekerjaan KFCraseca

keseluruhan selalu tepat waktu, dapat dilihat palel 4.27 berikut :

Tabel 4.27

Tanggapan responden bahwa jadwal pekerjaan KFC

secara keseluruhan selalu tepat waktu

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 13 28,89
Setuju 4 28 62,22
Netral 3 4 8,89
Tidak Setuju 2 0 0,00
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggammponden

bahwa jadwal pekerjaan KFC secara keseluruhanusédglat waktu

paling banyak menyatakan setuju 62,22%, diikuti gyanenyatakan

sangat setuju 28,89%, netral 8,89%, dari tidak yaegyatakan sangat

tidak setuju dan tidak setuju 0,00%.

5) Para konsumen KFC merasa puas

Tanggapan responden bahwa para konsumen KFC meuasa

dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut :
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Tabel 4.28
Tanggapan responden bahwa para konsumen
KFC merasa puas

Kategori Skala | Frekuens | Persentase (%)
Sangat Setuju 5 10 22,22
Setuju 4 27 60,00
Netral 3 7 15,56
Tidak Setuju 2 1 2,22
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00
Total 45 100

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tanggammponden
bahwa para konsumen KFC merasa puas paling banyakyatakan
setuju 60,00%, diikuti yang menyatakan sangat seR#,22%, netral
15,56%, tidak setuju 2,22% dari tidak yang menyatakangat tidak

setuju 0,00%.

4.3 Analissdan Pembahasan
431 Analiss
4.3.1.1 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apékadi dalam
variabel regresi terdapat korelasi antar varialedals independent Dalam
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelksi diantara variabel
bebas.
1) Jika Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidakatirmultikolinieritas

antar variabel bebas
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2) Jika Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjaditikalinieritas antar

variabel bebas.

Tabel 4.31
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Pendlitian VIF Tollerance
Pengendalian Manajemen (X1) 1,134 0,882
Pembelajaran Organisasi (X2) 1,134 0,882

Sumber : Data diolah
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSSa@Q Ppabel

4.31 diketahui bahwa tidak ada variabel indpendangymemiliki nilai
Variance Inflation Faktor(VIF) tidak lebih besar dari 10 dan nitallerance
kurang dari 0,10.
1) Nilai Tolerance X1 0,882 > 0,01 dan VIF 1,134 < thérarti tidak terjadi

multikolinieritas variabel X1 dengan variabel layan
2) Nilai Tolerance X2 0,882 > 0,01 dan VIF 1,134 < bérarti tidak terjadi

multikolinieritas variabel X2 dengan variabel layan
Maka penulis menyimpulkan bahwa tidak ada multikediritas dalam

penelitian ini.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas menghasilkan grafik polayebaran titik

(scatterploj seperti tampak pada gambar 4.31 berikut ini.
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Gambar 4.31
Grafik Scatterplot
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Sumber: Data dolah

Dari hasil grafik scatterplot di atas dapat dilibahwa tidak ada pola
yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dabalvah angka O pada sumbu

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pegggapada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebeluftiiya Untuk
pengujian autokorelasi dapat dideteksi dengan milaibin Watson(DW)
berdasarkan kriteria.
4) Jikad < dL atau d > (4-dL), berarti terdapat aotekasi.

5) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), berarti tiddl autokorelasi.
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6) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantaral$etan (4-dL), tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.
Hasil uji Auto korelasi dapat dilihat pada tabl82berikut ini :

Tabel 4.32
Has Uji Autokorelas, Koefisien Korelasi, dan Koefisien Deter minasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 4447 .197 .159 .26632 1.874

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y
Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas, output SPSS menghasilkan rdlas 1,874.
Selanjutnya dari Tabel DW dengan n (jumlah obsénasA5, k (jumlah
variabel bebas) = 2, dan Alpha 0,01 diperoleh dL,429 dan dU = 1,614
sehingga (4-dU) = 2,385. Dengan demikian nilairtetak antara dU dan (4-

dU), berarti tidak ada autokorelasi

4.3.1.4 Uji Nor malitas
Uji normalitas menghasilkaNormal Probability Plotyang tampak

pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.32
Grafik Normal Probability Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
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Sumber: Data diolah
Gambar 4.3 Grafikhormal probability plotmenunjukkan bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikwth agaris diagonal, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

4.3.1.2 Hasll AnalisisRegres Linear Berganda
a. Model Regres

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapartyesngaruh dari
variabel independen (pengendalian manajemen dabeglajaran organisasi)
terhadap variabel dependen (kinerja perusahaanititegan statistik dalam

analisis regresi linear berganda yang digunakaanagdenelitian ini adalah
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menggunakan program SPSS versi 20. Berdasarkah drvaisis regresi
linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.33
Hasil AnalisisRegres Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.561 .583 4.390 .000
1 x1 .090 127 .105 711 481
X2 .318 .118 .397 2.700 .010

a. Dependent Variable: y
Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperolelsapeaan regresi
linear berganda dari variabel pengendalian manajem#;) dan
pemebelajaran organisasi JjXterhadap kinerja perusahaan (Y) adalah
sebagai berikut:

Y = 256la+ 0,090 X; + 0,318 X,
Persamaan regresi di atas memiliki pengertian selbagikut:
1) Konstanta 4)

Nilai konstanta sebesar 2,561 penjelasan tersebpatddiartikan
bahwa variabel bebas yaitu pengendalian manajenan pmbelajaran
organisasi dan variabel terikat kinerja perusahtdak akan mengalami
perubahan (konstan)

2) Koefisien Regresi Variabel Pengendalian Manajerbgn (
Koefesien regresi variabel pengendalian manajenebesar 0,090,

yang artinya jika variabel pengendalian manajenieaikkan 1 satuan maka
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kinerja perusahaan akan meningkat sebesar 0,09@lil8ga jika variabel
pengendalian manajemen diturunkan 1 satuan malkaj&iperusahaan akan
menurun sebesar 0,090. Dengan asumsi variabellgemkpnstan
3) Koefisien Regresi Variabel Pembelajaran Organiggyi

Koefisien regresi variabel pembelajaran organisekesar 0,318, yang
artinya jika variabel pembelajaran organisasi dhkatkan 1 satuan maka
kinerja perusahaan akan meningkat sebesar 0,31R\lilSg/a jika variabel
pembelajaran organisasi diturunkan 1 satuan makerj&i perusahaan akan

menurun sebesar 0,318. Dengan asumsi variabellgemkpnstan

b. Koefisien Korelas (R)

Pengujian koefisien korelasi (R) bertujuan untuk ngegahui
hubungan yang erat antara variabel independentgadigi dari pengendalian
manajemen (¥ dan pembelajaran organisasi ;) Xterhadap Kkinerja
perusahaan (Y) pada KFC Mulawarman Samarinda. Dalatput SPSS,
koefisien korelasi terletak pada Tabel 4\8@del SummaRydan tertulisR.

Dalam output SPSS pada Tabel 4\8@del Summafydiperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,444 atau 44,4%g yberarti tingkat
hubungan antar variabel pengendalian manajemeh dxn pembelajaran
organisasi (%) terhadap kinerja perusahaan (Y) pada KFC Mulawarm

Samarinda termasuk pada tingkat hubungan yang gdéup.
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi 3jRbertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemempuan variabel independen )lbebaglaskan variabel
dependen (terikat). Dalam output SPSS, koefisigeraenasi (K) terletah
pada tabel 4.3Rlodel SummafRydan tertulisR Square.

Dalam output SPSS diperoleh pada Tabel M8&8el Summafnilai
koefisien determinasi @R adalah 0,197, maka koefesien determinasinya =
0,197 x 100% = 19,7% secara serentak dalam mekgelagariasi atau
perubahan variabel terikat (Y) didapati besarnyagpeuh variabel bebas
19,7%, sedangkan sisanya yaitu 100% - 19,7% = 8@g#ngaruhi oleh

variabel lain diluar variabel penelitian.

d. Uji F (Uji Serentak)

Uji F digunakan untuk menguji apakah perubahan abaii
independen (pengendalian manajemen dan pembelajarg@anisasi)
berpengaruh signifikan terhadap variabel depenkieerfa perusahaan) pada
KFC Mulawarman Samarinda yakni dengan membandindkang dengan
Sig dengan tingkat kepercayaan sebesar 9%% (,05). Hasil uji F dari

perhitungan SPSS sebagai berikut:
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Tabel 4.34
Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 733 2 .367 5.168 .010°
1 Residual 2.979 42 .071
Total 3.712 44

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x2, x1
Sumber: Data diolah
Berdasarkan perhitungannifng sebesar 5,168. Jika dibandingkan
dengan nilai Sigiung 0,010 < 0,05 dengan demikian menunjukkan bahwa
variabel independent yang terdiri dari pengendaliamanajemen dan
pembelajaran organisasi secara bersama-sama @wnulnempunyai

pengeruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaahingga dapat

dinyatakan H ditolak dan H diterima.

e. Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masiagabel bebas
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pemamah pada KFC
Mulawarman Samarinda dengan cara membandingkary tan nilai Sig
dengan tingkat kepercayaan sebesar= 0,05 sehingga diperleh hasil

perhitungan SPSS.
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Tabel 4.35
Uji t (Parsial)

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 x1 .090 127 .105 711 .481
X2 .318 .118 .397 2.700 .010

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat patiel #a35 diatas
dapat dijelaskan pengaruh antara variabel pengandahanajemen dan
pembelajaran organisasi terhadap kinerja perusgbedan KFC Mulawarman
Samarinda adalah sebagai berikut:

1) Variabel Pengendalian Manajemen) X
Nilai thiung menunjukkan bahwa variabel pengendalian manajefXen
sebesar 0,711 dengan nilai Signg 0,481. Karena sigiung 0,481 >a
0,05, maka dapat disimpulkan bahwaditerima dan Hditolak. Artinya,
variabel pengendalian manajemen)(secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan (Y).

2) Variabel Pemebelajaran Organisasj)(X
Nilai thiwung menunjukkan bahwa variabel pemebelajaran organ{¥a$
sebesar 2,700 dengan nilai Qigng 0,010. Karena Sigwng 0,010 <a
0,05, maka dapat disimpulkan bahwaditerima dan Hditolak. Artinya,
variabel pemebelajaran organisasi ;)(Xsecara parsial berpengaruh

signifikan terhadap kinerja perusahaan (Y).
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Variabel yang Paling Ber pengaruh
Dari hasil penelitian secara signifikan dan hasits@l diketahui
variabel bebas yang memeliki pengaruh paling bésdradap kinerja

perusahaan pada KFC Mulawarman samarinda dapaatdiada tabel 3.6

berikut :
Tabel 3.6
Hasil Variabel yang Paling Ber pengaruh
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
x1 .090 127 .105 711 481
X2 .318 .118 .397 2.700 .010

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa simdart koefesien
beta tertinggi yakni variabel pembelajaran orgasiigX2) sebesar 0,397
yang berati bahwa variabel pembelajaran organissstara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusalpsaia KFC Mulwarman

Samarinda.

4.3.2 Pembahasan

4.3.2.1 AnalisisKorelasi (R) dan Deter minasi (R?)

Secara umum hasil uji koefisien korelasi hubungatara variabel
pengendalian manajemen dan pembelajaran organgasira serentak
dengan variabel kinerja perusahaan terdapat tingkabungan yang

sedang/cukup, hal ini disebabkan dari variabel eedglian manajemen
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terdapat indikator-indikator yang lemah bagi kiaenperusahaan yakni
“bahwa manajemen KFC mempengaruhi karyawan untuigoteah perilaku

mereka” dan “bahwa manajemen KFC mengkoordinasikainitas-aktivitas

dari beberapa organisasi” dikarenakan dari kedudikator tersebut
responden yang memilih setuju sangat kecil dibanddikator-indikator

yang lain nya, yang terdapat di variabel pengeadatianajemen.

Dari variabel pembelajaran organisasi indikatomekator yang lemah
yakni “bahwa KFC secara berkelanjutan lebih sadantang basis
pengetahuan yang mereka miliki, terutama pengatahyang tidak
terartikulasi dalam benak karyawan” dan “bahwa KR@mpunyai visi yang
jelas pada tiap level organisasi’ dikarenakan @adua indikator tersebut
responden yang memilih setuju sangat kecil dibandikator-indikator
yang lain nya, yang terdapat di variabel pembetagraganisasi.

Untuk KFC Mulawarman harus lebih memperhatikan detberapa
indikator-indikator yang lemah dari variabel penggan manajemen
maupun variabel pembelajaran organisasi guna miegikan perusahaan dan
mencapai tujuan perusahaan.

Hasil uji koefisien determinasi yang diketahui bahwariabel
pengendalian manajemen dan pembelajran organgsagata hasil nya lebih
kecil dibandingkan sisanya. Hal ini disebabkan geddaryawan yang masih
melanggar peraturan yang sudah ditetapkan olehk pkiaC sehingga
pengendalian manajemennya kurang baik pada saaardkpn, padahal

seorang manajer sudah memberikan arahan yang dxdégk motivasi kepada
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karyawannya pada saareffing berlangsung, ini pun menjadikan kinerja
perusahaan kurang optimal sehingga tidak bisa mpanctarget yang
diinginkan oleh perusahaan. Hal yang harus dilakukah seorang manajer
adalah selalu mengevalusi apa yang terjadi di datamatu pekerjaan,
sehingga kesalahan yang dilakukan tidak terulagigulstuk kedapan nya dan
jika masih melakukan kesalahan, maka seorang nrahsa memberikan
sanksi kepada karyawan bahkan bisa berujung padaga¢an. Hal ini yang
menyebabkan nilai koefesien determinasinya keb#émliingkan sisanya, dan

variabel-variabel lain yang tidak disertakan dafgnelitian ini.

4.3.2.2 Analisis Secara Simultan (Uji F)

Dari hasil analisis variabel pengendalian manajemdan
pembelajaran organisasi, secara simultan berpemgsignifikan terhadap
variabel kinerja perusahaan, ini sesuai dengan ydikgmukakan oleh
(Anthony dan Govindarajan, 2008 : 6) Pengendaliaandjfemen adalah
semua usaha untuk menjamin bahwa sumber daya haamsaligunakan
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuangahaan, atau proses untuk
mempengaruhi orang lain dalam sebuah perusahaansegara efektif dan
efisien mencapai tujuan perusahaan melalui stragetgntu. Manajer KFC
yang selalu memberikan perencannaan kegiatan segat di tiap harinya
kepada karyawan untuk bisa mencapai hasil yanggidkan serta
mengevaluasi jika ada yang tidak memenuhi hasipydimginkan disetiap

periode tertentu akan dilakukan analisa atas texsgbut.
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Zhang dan McCullough (2001) bahwa pembelajaran risgai
memberikan dampak yang signifikan terhadap kinpgeusahaan hasil ini
menggambarkan bahwa semakin tinggi pembelajararans@si maka
semakin tinggi kinerja suatu perusahaan. Pembalauganisasi adalah suatu
proses untuk meningkatkan suatu tindakan melalumgbaman dan
pengetahuan yang lebih baik. Karyawan KFC menyelmagengetahuan ke
setiap individu di tiap level organasisi, pihak eimal berusaha untuk
berkembang dengan kapasitas mereka guna mencipthkail yang
diharapkan, dimana karyawan baru mulai diperhafikaspirasi kolektif
dibentuk secara baik, dan karyawan-karyawan dindaleganisasi berusaha
terus belajar bagaimana untuk belajar bersama. Dasil analisis telah
dilakukan bahwa variabel pengendalian manajemen pambelajaran
organisasi mempunyai pengaruh bagi kinerja perasaha

Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel pengemaalinanajemen
dan pembelajaran organisasi, secara simultan bgapgm signifikan terhadap
kinerja perusahaan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu Kaniawan, 2009
dengan judul pengaruh sistem pengendalian manajetaenpembelajaran
organisasi terhadap kinerja perusahaan, dimanaabedri pengendalian
manajemen dan pembelajaran organisasi, secara tamuderpengaruh

signifikan terhadap kinerja perusahaan.
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4.3.2.3 Analisis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguiji signifikansi hubungantara variabel
pengendalian manajemen dan pembelajaran organisssiar-benar
berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja perusgheesara parsial (Ghozali,
2005:84). Berdasarkan hasil analisis yang telalualibdapat dijabarkan
sebagai berikut :

a. Pengendalian Manajemen

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa variabel geewlalian
manajemen secara parsial tidak berpengaruh signifterhadap kinerja
perusahaaan, hasil ini bertolak belakang dengaruaemAnthony dan
Govindarajan (2005 : 9), bahwa pengendalian marejeberpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. iHas terjadi sebab
sampel yang relative kecil sehingga tidak dapat begikan hasil yang
sesuai dengan teori. Hasil analisis yang tidak ifkgm menunjukan
bahwa pengendalian manajemen bukan merupakankgirgding valid
terhadap kinerja perusahaan, artitnya tinggi rendgé detail informasi
yang diberikan kepada karyawan tidak berdampakatigh tinggi
rendahnya, kinerja perusahaan.

Perusahaan dengan proses perencanaan yang sehatilskykan
organisasi, memiliki koordinasi di dalam aktivitdseberapa bagian
organisasi, selalu mengkomunukasikan informasi aag harus
dilakukan, mengevaluasi informasi yang terjadi maewugari eksternal dan

internal, memberikan dan selalu pengarahan infarnd@mgan baik,
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memberikan keputusan tindakan apa yang seharusaydbitijika ada dan
mempengaruhi karyawan untuk merubah perilaku yahpIbaik. Hal ini

menurunkan celah antara harapan perusahaan deeggat&an lapangan
dan membuat karyawan berada dalam kunci kesukgesasahaan yang
tepat dalam melaksanakan kegiatan nya, yang efekagpgmwan fokus
pada tujuan yang akan dicapai, namun pengendalzarajemen ini tidak
berdampak terhadap kinerja perusahaan. Karenawkany&FC kurang

memperhatikan manajer pada saat meberikan sar@margrtugas-tugas,
jadwal pekerjaan tiap minggu nya serta motivasi, nrengakibatkan
pengendalian manajemen tidak berpengaruh signifiegmadapa kinerja
perusahaan. Saran bagi perusahaan, harus memienhpgngendalian
manajemen nya dan lebih di tingkatkan lagi guna capai tujuan

perusahaan. Namun yang penting digaris bawahi dadanelitian ini

bahwa kinerja diukur berdasarkan persepsi, sehitgygadang juga tidak
akurat mengggambarkan kinerja yang baik di dala®rusahaan
dibandingkan dengan data yang objektif.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu #anniawan,
(2009), dimana variabel pembelajaran organisasiaraecparsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusalsetangkan variabel
sistem pengendalian manajemen secara parsial tidedpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dari Dt (2009), dimana

variabel sistem pengendalian manajemen berpengigutiikan terhadap
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perusahaan. Karena penelitian tersebut mengguraadaisis regresi linier
sederhana.
b. Pembelajaran Organisasi

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel pelajaran
organisasi secara parsial berpengaruh signifikarhateap kinerja
perusahaan, hasil ini memverifikasi temuan Zhang décCullough
(2001) bahwa pembelajaran organisasi memberikan palamyang
signifikan terhadap kinerja perusahaan hasil innggambarkan bahwa
semakin tinggi pembelajaran organisasi maka sentaiggi kinerja suatu
perusahaan.

Pembelajaran organisasi adalah suatu proses untukngkatkan
suatu tindakan melalui pemahaman dan pengetahuag Igdbih baik,
dengan menyebarkan pengetahuan ke setiap individuiag level
organasisi, pihak internal berusaha untuk berkegpllengan kapasitas
mereka guna menciptakan hasil yang diharapkan, rdimaola
pembelajaran baru mulai diperhatikan, aspirasi Ktiblelibentuk secara
bebas, dan orang-orang dalam organisasi berusalsabtelajar bagaimana
untuk belajar bersama. Dengan adanya proses pgarbelalalam suatu
perusahaan akan berakibat pada penurunan kesatlrampercepatan
adaptasi oleh karyawan yang menduduki posisi badlanya penurunan
waktu adaptasi dan aspirasi kolektif akan membuaugahaan lebih
mampu bervariasi dalam melaksanakan kerja sehinggaciptakan

kinerja yang prima. Karena karyawan KFC lebih Isluanemberikan ide-
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ide terhadap karyawan baru guna menuntut berkemlyangaryawan,
sehingga karyawan memiliki kecerdasan bersama dateaksanakan
pekerjaannya. Saling menghormati berjalan dengéntbenadap jabatan
yang lebih tinggi, sehingga membuat suasan pekegjaag nyaman dan
karyawan yang baru tidak canggung untuk memintadqest kepada
karyawan yang jabatannya lebih tinngi atau mansgkalipun. Ini lah
yang membuat pembelajaran organisasi berpengaguifilin terhadap
kinerja perusahaan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu darniawan,
(2009), dimana variabel pembelajaran organisasiaraecparsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahd2ari Djakatara,
(2009), dimana variabel pengendalian manajemenehggruh signifikan
terhadap perusahaan.

Dari hasil analisis dan pembahasan di atas dapamplilkan
bahwa variabel pengendalian manajemen yang tetairienam indikator
secara parsial tidak berpengaruh signifikan tenpddaerja perusahaan,
hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang lakukan oleh
Kurniawan, (2009), sedangkan dari Djakatara, (2008%il penelitian ini
tidak sejalan, karena pengendalian manajemen npefgaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Dari variabel pendralajorganisasi yang
terdiri dari sembilan indikator secara parsial mamyi pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal inalaej dengan penelitian

terdahulu yang di lakukan oleh Kurniawan, (2009hwa pembelajaran



94

organisasi secara parsial berpengaruh signifikarhatep kinerja

perusahaan.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian analisis penerapemgendalian
manajemen dan pembelajaran organisasi terhadapakiperusahaan pada

KFC Mulawarman Samarinda adalah sebagai berikut:

a. Dari hasil analisis uji simultan variabel pengemaimanajemen (X1) dan
pembelajaran organisasi (X2), secara simultan beggreh signifikan
terhadap variabel kinerja perusahaan (Y) pada KF@laMarman
Samarinda.

b. Dari hasil analisi uji parsial menunjukan bahwaasacparsial variabel
pembelajaran organisasi (X2) yang berpengaruh dephakinerja
perusahan (Y) sedangkan pengendalian manajemen decBra parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja painasn (Y) pada KFC
Mulawaraman Samarinda.

c. Diantara kedua variabel bebas yang diteliti, makeaabel yang paling
berpengaruh adalah variabel pembelajaran orgarisaki

d. Persamaan regresi yang menggambarkan hubungana angarabel
pengendalian manajemen (X1) dan pembelajaran aasin{X2) dengan
variabel kinerja perusahaan (Y) adalah sebagakuteri

Y = 2,56h+0,090 % + 0,318 %
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5.2 Saran

Berdasakan kesimpulan di atas, maka penulis mergiarp
beberapa saran sebagai berikut:
a. Untuk Perusahaan

Mengingat variabel pembelajaran organisasi merupakaabel yang
paling besar pengaruhnya, Karena karyawan KFC lighilasa memberikan
ide-ide terhadap karyawan baru guna menuntut bdrBegnya karyawan,
sehingga karyawan memiliki kecerdasan bersama data@laksanakan
pekerjaannya. Saling menghormati berjalan dengak teshadap jabatan
yang lebih tinggi, sehingga membuat suasan pekenasmg nyaman dan
karyawan yang baru tidak canggung untuk memintadgest kepada
karyawan yang jabatannya lebih tinngi atau manaekalipun. Maka
perusahaan disarankan untuk tetap mempertahankambefsgaran
organisasinya dengan selalu menigkatkan kinerjg ygmimal sehingga bisa
mencapai tujuan perusahaan, karena semakin tirggbg@lajaran organisasi
maka semakin tinggi kinerja suatu perusahaan.

Untuk variabel pengendalian manajemen yang tidalpdmgaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan, karena akweap KFC kurang
memperhatikan manajer pada saat memberikan sam@mam tugas-tugas,
jadwal pekerjaan tiap minggu nya serta motivaskar@erusahaan juga harus
memperhatikan pengendalian manajemen nya dan tibiilmgkatkan lagi

guna mencapai tujuan perusahaan.
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b. Untuk Peneliti Selanjutnya

Dari kedua variabel independen terhadap kinerjaigadraan dalam
penelitian ini hasil nya lebih kecil dibandingkasisanya hal ini mungkin
masih dipengaruhi oleh variabel lain di luar perai ini. Maka untuk
penelitian yang akan datang disarankan untuk mealmwdiabel independen

lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitran
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Lampiran: Uji Validitas

PENGENDALIAN MANAJEMEN

Correlations

xla x1b x1c x1d xle x1f x1
Pearson Correlation 1 149 252 -.061 .031 .198 490"
xla Sig. (2-tailed) 328 .095 691 .840 192 .001
N 45 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation .149 1 .077 -.016 -.150 .018 .355"
x1b Sig. (2-tailed) 328 616 915 325 .908 017
N 45 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation 252 077 1 484" .006 171 656"
xlc Sig. (2-tailed) .095 616 .001 .970 261 .000
N 45 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation -.061 -.016 484" 1 318 .095 608"
x1d Sig. (2-tailed) 691 915 .001 .034 535 .000
N 45 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation 031 -.150 .006 318 1 121 461"
xle Sig. (2-tailed) .840 325 .970 .034 430 .001
N 45 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation 198 .018 171 .095 121 1 468"
x1f Sig. (2-tailed) 192 .908 261 535 430 .001
N 45 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation 490" 355" 656" 608" 4617 468" 1
x1 Sig. (2-tailed) .001 017 .000 .000 .001 .001
N 45 45 45 45 45 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




PEMBELAJARAN ORGANISASI

Correlations

x2a x2b X2C x2d x2e x2f X29 x2h X2i X2
. - 535
Pearson Correlation 1 315 .094 .028 -.026 .068| .509 277 .183 -
x2a
Sig. (2-tailed) .035 541 .854 .867 .658 .000 .066| .229| .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
* . . | 642
Pearson Correlation 315 1 .051 151 -.118 .303 .230| .855 .562 -
x2b
Sig. (2-tailed) .035 .739 321 441 .043 129 .000| .000| .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
.| .431
Pearson Correlation .094 .051 1 .081 173 .039 222 .023| .306 -
x2c ) )
Sig. (2-tailed) 541 .739 595 .255 .798 .143 .882| .041| .003
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
.| .364
Pearson Correlation .028 151 .081 1 .072 178 -.041 138 | .329 .
x2d ] )
Sig. (2-tailed) .854 321 595 .638 242 .788 .365| .027| .014
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
337
Pearson Correlation -.026 -.118 173 .072 1 .202 181 -.222| -.130 .
x2e ] )
Sig. (2-tailed) .867 441 .255 .638 .183 .233 142 .394( .023
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
. . 471
Pearson Correlation .068 .303 .039 178 .202 1 -.099 .366 292 »
x2f ) )
Sig. (2-tailed) .658 .043 .798 242 .183 518 .013| .052| .001
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
. 557
Pearson Correlation .509 .230 222 -.041 .181 -.099 1 .048 | .230 -
x2g . _
Sig. (2-tailed) .000 129 143 .788 .233 518 7541 .129| .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
o . «| 511
Pearson Correlation 277 .855 .023 .138 -.222 .366 .048 11 .421 -
x2h ] )
Sig. (2-tailed) .066 .000 .882 .365 142 .013 754 .004 | .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
e “ . " .649
X2i Pearson Correlation .183| .562 .306 .329 -.130 .292 230 421 1

*k




Sig. (2-tailed) .229 .000 .041 .027 .394 .052 129 .004 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation 5357 | 6427 | 4317 364" .337°| .4717| 5577 5117 6497 1
X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .014 .023 .001 .000 .000| .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
KINERJA PERUSAHAAN
Correlations
Ya yb yC yd ye y
Pearson Correlation 1 .062 -.068 -.203 -.013 336
ya Sig. (2-tailed) .684 .659 .181 .931 .024
N 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation .062 1 -.273 -.145 .069 4327
yb Sig. (2-tailed) 684 .069 341 654 .003
N 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation -.068 -.273 1 .049 .081 310"
yc Sig. (2-tailed) 659 .069 747 598 .038
N 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation -.203 -.145 .049 1 325 415"
yd Sig. (2-tailed) 181 341 747 .029 .005
N 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation -.013 .069 .081 325 1 674"
ye Sig. (2-tailed) 931 654 598 .029 .000
N 45 45 45 45 45 45
Pearson Correlation 336" 4327 310° 415" 674" 1
y Sig. (2-tailed) .024 .003 .038 .005 .000
N 45 45 45 45 45 45

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran: Uji Realibilitas

Variabel X
Case Processing Summary
N %
Valid 45 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 45 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.654 7
Variabel %
Case Processing Summary
N %

Valid 45 100.0

Cases  Excluded? 0 .0
Total 45 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.708 10




Variabel Y

Case Processing Summary

N %
Valid 45 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 45 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.689 6

Lampiran : Hasll AnalisisRegresi Linear Berganda dan Uji Asumsi Klasik

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 X2, x1° Enter

a. Dependent Variable: y

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 4447 .197 .159 .26632 1.874

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y




ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression .733 2 .367 5.168 .010°
1 Residual 2.979 42 .071
Total 3.712 44
a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x2, x1
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2.561 .583 4.390 .000
1 x1 .090 127 .105 711 481 .882 1.134
X2 .318 .118 .397| 2.700 .010 .882 1.134
a. Dependent Variable: y
Coefficient Correlations?®
Model X2 x1
x2 1.000 -.344
Correlations
x1 -.344 1.000
! x2 .014 -.005
Covariances
x1 -.005 .016
a. Dependent Variable: y
Collinearity Diagnostics®
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) x1 X2
1 2.992 1.000 .00 .00 .00
1 2 .005 25.467 .03 .46 .85
3 .003 31.333 .97 .54 .15




a. Dependent Variable: y

Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 4.0042 4.5693 4.2533 .12907 45
Std. Predicted Value -1.930 2.448 .000 1.000 45
Standard Error of Predicted

Value .040 .150 .065 .022 45
Adjusted Predicted Value 4.0611 4.5635 4.2549 12726 45
Residual -1.10632 47837 .00000 .26020 45
Std. Residual -4.154 1.796 .000 977 45
Stud. Residual -4.275 1.839 -.003 1.006 45
Deleted Residual -1.17153 .50150 -.00155 .27624 45
Stud. Deleted Residual -5.619 1.895 -.031 1.151 45
Mabhal. Distance .019 13.070 1.956 2.320 45
Cook's Distance .000 .359 .021 .056 45
Centered Leverage Value .000 .297 .044 .053 45

a. Dependent Variable: y




Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: y
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: y
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KUISIONER

ANALISIS PENERAPAN PENGENDALIAN MANAJEMEN DAN
PEMBELAJARAN ORGANISASI TERHADAP PERUSAHAAN PADA
KFC MULAWARMAN SAMARINDA

Responden Yth,

Assalammualaikum wrwb, terimakasih atas kesediaaBgpak/Ibu menjadi

responden penelitian skripsi saya yang berjudul &lAms Pengendalian

Manajemen dan Pemebelajaran Organisasi Terhadagrj&ifPerusahaan Pada
KFC Mulawarman Samarinda”. Dengan ini saya memolmantuan dan

partisipasi anda untuk menjadi salah satu resposderey dan secara sukarela
mengisi kuisioner ini. Dimana kuisioner ini sayangkan untu keperluan
penelitian akademis bukan tujuan komersial.

A. IDENTITASRESPONDEN
Lingkari pada pilihan yang sesuai dengan kondidaan
1. JenisKeamin
a. Laki-laki
b. Perempuan

2. Pendidikan Terakhir
a. Sarjana (S1, S2, S3)
b. Diploma
c. SMA/SMK

3. Posisi anda saat ini

a. Manager d. Supervisior i. Team delivery
b. Asisten e. Kasir J. Dinning
Manager f. Kitchen
c. Staf g. Cook
Administrasi h. Backup
4. Usa
a. <20 Tahun

b. 20 -29 Tahun
c. 30-40 Tahun



5. Lamaandabekerja di KFC Mulawwarman :
a. <1 Tahun

1-10 Tahun

11 - 20 Tahun

21 — 30 Tahun

31 - 40 Tahun

®oo o



B. TANGGAPAN RESPONDEN

Pernyataan berikut adalah pendapat anda tentanggeRdadian
Manajemen dan Pembelajaran Organisasi Terhadapj&iRerusahaan di
KFC saat ini. Pilihlah satu alternatif jawaban anlg@gan tanda centang

(), pilihlah jawaban anda sebagai berikut :

STS = Sangat Tidak Setuju TS =Tidak Setuju Netral
S = Setuju SS = Sangat Setuju
No | Pernyataan | STSTS| N| S| SsS
Pengendalian M anajemen
1 | Manajemen KFC selalu melakukan perencanaan leegiat
yang seharusnya dilakukan
2 | Manajemen KFC selalu melakukan koordinasi dari
beberapa bagian organisasi
3 | Manajemen KFC selalu mengkomunikasikan informasi
kepada seluruh karyawan
4 | Manajemen KFC selalu mengevaluasi informasi sebel
melakukan keputusan
5 | Manajemen KFC selalu memutuskan tindakan apa yang
seharusnya dilakukan tentang berbagai hal
6 | Manajemen KFC mempengaruhi karyawan yang
mengubah perilaku mereka
Pembelajaran Organisasi
1 | Karyawan KFC merasa memiliki arti, baik bagirma
sendiri maupun bagi KFC
2 | Karyawan KFC, dituntut untuk tumbuh, berkembaag d
meningkatkan kapasitas mereka dalam menciptakan jde
ide kreatif atau dalam melaksanakan tugas
3 | Karyawan KFC memiliki kecerdasan bersama, selaingg
tidak tergantung pada salah satu karyawan
4 | KFC secara berkelanjutan lebih sadar tentang basi
pengetahuan yang mereka miliki, terutama pengatahu
yang tidak terartikulasi dalam benak karyawan
5 | KFC mempunyai visi yang jelas pada tiap level
organisasi
6 | Karyawan KFC diminta untuk belajar tentang segala
sesuatu yang terjadi pada tiap level organisasingga
memiliki pemahaman bagaimana suatu tindakan
berpengaruh terhadap orang lain
7 | Karyawan KFC dapat dengan bebas meminta pendapat
orang lain, atau menggunakan asumsi mereka sendirj,
sehingga tidak lagi terjadi kerahasiaan atau &ubje
subjek yang tidak didiskusikan
8 | Karyawan KFC memperlakukan orang lain sebagairrek




kerja, sehingga terjadi saling menghormati dan
kepercayaan dalam berkomunikasi dengan rekan ker

a

Karyawan KFC merasa dibebaskan untuk melakukan
eksperimen mengambil
resiko, dan secara terbuka mengukur hasil kinerja

Kinerja Perusahaan

1 | KFC secara keseluruhan selalu dapat melakukan
pekerjaan dengan akurat

2 | Hasil kerja KFC secara keseluruhan berkualitas

3 | Produktivitas team kerja KFC memuaskan

4 | Jadwal pekerjaan KFC secara keseluruhan selzd te
waktu

5 | Para konsumen KFC merasa puas







